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ABSTRAK 

OLEH : INSANIA ADILLIA SUJARWO 

NPM : 2101071012 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Way Jepara menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Numbered Head 

Together (NHT). Penelitian menggunakan desain eksperimen dengan dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen (VII 4) yang diterapkan model CTL berbantuan media 

digital berupa video animasi, dan kelas kontrol (VII 5) yang menggunakan 

model NHT. Model CTL didasarkan pada teori konstruktivisme yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui pengalaman langsung 

dan interaksi sosial. Data hasil belajar dianalisis menggunakan nilai N-Gain dan 

uji-t independen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai 

N-Gain sebesar 49,65% (kategori sedang) dengan peningkatan nilai rata-rata 

sebesar 47,37%, sedangkan kelas kontrol memperoleh N-Gain sebesar 36,07% 

dengan peningkatan nilai rata-rata 44,17%. Uji-t independen menunjukkan 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas (sig. 0,012 < 0,05). 

Kesimpulannya, model pembelajaran CTL berbantuan media digital lebih efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan model NHT pada mata pelajaran 

IPS. Disarankan guru menggunakan model CTL dengan media digital sebagai 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. 

Dengan hipotesis Ha: bahwa ada Pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan  

vidio animasiterhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP 

Negeri 1 Way Jepara 

Kata Kunci : Model Pembelajaran,Contextual Teaching And Learning, 

Hasil Belajar 
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THE EFFECT OF THE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

(CTL) LEARNING MODEL USING ANIMATION VIDEO MEDIA ON 

STUDENTS' LEARNING OUTCOMES IN SOCIAL STUDIES 

LEARNING AT SMP NEGERI 1 WAY JEPARA 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the differences in student learning outcomes 

in social studies subjects at SMP Negeri 1 Way Jepara using the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) and Numbered Head Together (NHT) learning 

models. The study used an experimental design with two classes, namely the 

experimental class (VII 4) which implemented the CTL model assisted by digital 

media in the form of animated videos, and the control class (VII 5) which used 

the NHT model. The CTL model is based on the theory of constructivism that 

places students as the center of learning through direct experience and social 

interaction. Learning outcome data were analyzed using the N-Gain value and 

independent t-test.  

The results showed that the experimental class obtained an N-Gain value 

of 49.65% (moderate category) with an average increase in value of 47.37%, 

while the control class obtained an N-Gain of 36.07% with an average increase 

in value of 44.17%. The independent t-test showed a significant difference in 

learning outcomes between the two classes (sig. 0.012 <0.05). In conclusion, the 

CTL learning model assisted by digital media is more effective in improving 

student learning outcomes than the NHT model in social studies subjects. It is 

recommended that teachers use the CTL model with digital media as a learning 

strategy to improve the quality and learning outcomes of students. With the 

hypothesis Ha: that there is an influence of the CTL learning model assisted by 

animated videos on student learning outcomes in social studies learning at SMP 

Negeri 1 Way Jepara 

Keywords: Learning Model, Contextual Teaching and Learning, Learning 

Outcomes 
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MOTTO 

 

Dari abu hurairah radhiyallahu anhu, bahwasanya ada seorang laki-laki berkata 

kepada nabi shallallahualaihi wasallam: „beri aku wasiat.‟ Beliau menjawab, 

„jangan marah!‟ orang itu mengulabngi permintaan nya berulang-ulang, 

kemungkinannabi shallalahu alaihi wasallam bersabda:‟engkau jangan marah!‟ 

(HR.Bukhari) 

Tak perlu berfikir “aku yang terburuk” atau “aku sangat buruk” pikirkan saja 

“aku pasti bisa melakukan nya” 

(Yeonjun TXT) 

Temukan saja apapun yang membuatmu bahagia, itu akan menjadikan hidupmu 

lebih baik 

(Taehyun TXT, vlive 2K21) 

Tetap di jalanmu, meski kau hanya hidup untuk sehari.Lakukan sesuatu 

singkirkan kelemahanmu 

(BTS- No more dream) 

Jangan pernah merendahakan diri sendiri hanya karna penilaian orang lain 

terhadap diri mu walau itu hanya terucap di dalam hati 

(Insania Adillia Sujarwo) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sarana anak anak pada generasi muda saat ini untuk 

mengembangkan minat dan potensi agar bisa berkembang menjadi lebih baik. 

Pendidkan seharusnya di laksanakan dengan perencanaan yang terstruktur 

dengan baik, karena pendidikan merupakan sebuah bekal ilmu di kehidupan 

yang akan datang agar bisa menghadapi hari dengan kemajuan zaman yang 

semakin berkembang dengan kompleks, dan bisa menyellesaikan sebuah 

msalah yang akan muncul kedepannya dengan baik 

Dalam  kegiatan pembelajaran pasti adanya proses yang memiliki sifat 

bereksplorasi, menggali, dan menemukan. Lalu di olah untuk menemukan 

sebuah pengetahuan yang baru. Dan guru memiliki peran untuk mengajarkan 

siswa dengan semaksimal mungkin agar siswa tersebut bisa memahami 

semua materi yang di berikan, yang bisa berpengaruh terhadap kualitas pada 

hasil belajar siswa tersebut. 

Dalam  lingkup pendidikan  ilmu pengetahuan sosial (IPS) pada saat 

ini masih di poerlukannya peningkatan, karena pendidikan IPS berperan 

penting dalam perkembangan potensi berfikir dan bersikap siswa melalui 

kegiatan pembelajaran di dalamnya, hal ini mendapat perhatian karena 

berkaitan dengan proses belajar mengajar dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pendidikan IPS. 



 

 

2 

IPS memiliki peran penting dalam mendidik manusia untuk 

mengembangkan pengetahua, sikap, dan ketermpilan agar dapat menjadi

warga negara yang baik dalam kehidupan nya. Semua ini di lakukan seorang 

guru untuk mengajarkan para siswa menumbuhkan rasa tanggung jawab yang 

kuat dengan materi materi IPS dengan baik dan benar. 

Saat ini tugas guru bukan hanya menjadi seorang penyampai 

informasi, tetapi guru bisa juga membimbing siswa dalam mengembangkan 

pengetahuan dan mendapat sebuah pembelajaran yang menyenangkan, 

bermutu dan bermakna. Sebagai seorang guru juga harus di tuntut untuk bisa 

mengembangkan potensi dalam meningkatkjan kualitas pengetahuan dan 

kekereatifitasan siswa agar siswa bisa menggunakan ke kereativitasannya 

ketika saat proses belajar mengajar berlangsung. Para peserta didik di tuntut 

aktif, tidak hanya sekedar mendengarkan, memperhatikan dan mencatat 

pelajaran yang di berikan oleh guru. Akan tetapi, siswa pun harus bisa aktif 

dalam bertanya kepada guru saat guru sedang menjelaskan materi, sehingga 

adanya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Namun tidak semua 

guru mampu membuat proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. 

Salah satu hambatan dalam permasalahan pendidikan di pembelajaran 

Indonesia tersebut adalah ke efektifan, efisien dan standarisasi pengajaran  

yang di lakukan guu, pembelajaran masih cenderung konvensional yang 

berbasis pengetahuan teori, fakta, dan pengetahuan  buku teks semata. 

Menurut Dorlan Naibaho, dalam jurnalnya mengatakan bahwaGuru 

sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program 
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pendidikan disekolah, memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan. Dalam hal ini guru dipandang menjadi faktor 

determinan terhadap pencapaian mutu prestasi belajar siswa. Maka guru 

dituntut untuk memiliki pemahaman dan kemampuan secara komperehensif 

tentang kompetensinya sebagai pendidik.
1
 Oleh karna itu siswa akan lebih 

aktif dalam pemeblajaran. Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke arah 

belajar aktif. Belajar aktif merupakan sebuah sistem pembelajaran yang 

menekan kan kepada ke aktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan 

emosional agar memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek 

kongnitif, afektif, dan psikomotorik.
2
 

Rendahnya nilai yang di raih siswa di pengaruhi oleh pemilihan model 

pembelajaran yang kurang tepat. Guru biasanya hanya menggunakan model 

ceramah dan tanya jawab Yang membuat kurang aktifnya peserta didik di 

dalam kelas dan tidak bisa mengasah keterampilan, pengetahuan, dan juga 

tingkah laku, anak hanya di ajak untuk mendengarkan guru tersebut 

menjelaskan materi yang mengakibatkan murid akan terlambat oleh dominasi 

guru.
3
Berikut adalah tabel hasil penilaian siswa, sebagai berikut: 

  

                                                 

1
Dorlan Naibaho, “Peranan Guru Sebagai Fasilitator Dalam Perkembangan Peserta 

Didik,” Jurnal Christian Humaniora 2, No. 1 (2018): 78. 
2
Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,” Dinamika Ilmu 13, No. 1 

(2013): 17–38 
3
Nana Setiana, “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ips Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar,” Eduhumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus 

Cibiru 5, No. 1 (2016). 
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Tabel 1.1  

data hasilbelajarsiswa SMP Negri 1 Way Jepara 

Sumber: dokumentasi hasil belajar 

Terlihat dari Tabel 1.1 di atas, banyaknya nilai peserta didik yang 

berada di bawah KKM bisa di picu oleh banyak faktor salah satunya yaitu 

model pembelajaran yang guru pakai terkadang kurang tepat, guru terkadang 

hanya menggunakan model pembelajaran ceramah di mana model 

pembelajaran ini adalah pembelajaran satu arah dari pengajar kepada pelajar, 

di mana pengajar menyampaikan informasi secara lisan dengan cara 

berceramah. Dan di akhir pembelajaran guru akan membuka sesi tanya jawab 

kepada siswa yang belum faha, namun siswa terkadang engan untuk bertanya 

kembali atas meteri yang belum mereka fahami karna faktor malu ataupun 

engan untuk bertanya karna takut, hal ini lah yang menyebabkan beberapa 

anak kurang bisa menguasai materi yang sedang mereka bahas pada saat itu. 

Anak anak akan cepat mudah bosan dalam pembelajaran jika 

pembelajaran yang sedang berjalan hanya mengandalkan penerangan dari 

guru dan monoton, anak anak akan sibuk dengan dunianya sendiri, dan tidak 

No Nama kelas 
Jumlah siswa 

KKM 
Tuntas ≥75 (%) 

Belum Tuntas ≤75 

(%) 

 

P L Jumlah % jumlah % 

1 VII.1 18 14 ≥75 17 53,1 15 46,8 

2 VII.2 17 17 ≥75 20 58,8 14 41,1 

3 VII.3 17 16 ≥75 15 45,4 18 54,5 

4 VII.4 15 15 ≥75 10 33,3 20 66,6 

5 VII.5 11 19 ≥75 9 30 21 70 

jumlah 78 81  77 230,7 90 268,8 
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akan memperhatikan guru tersebut menjelaskan dan akan timbul kurang 

fahamnya anak terhadap materi yang sudah di pelajarinya, maka dari itu guru 

harus kreatif dalam mencari model pembelajaran dan media pembelajaran 

yang mereka pakai. 

permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini masih banyak 

ditemukan pada proses pembelajaran di kelas. Salah satu persoalan utama 

adalah cara pengajaran guru yang masih konvensional dan kurang bervariasi. 

Metode pengajaran konvensional umumnya menempatkan guru sebagai 

sumber utama pengetahuan, sedangkan peserta didik hanya sebagai penerima 

informasi secara pasif. Guru lebih banyak melakukan ceramah, pengulangan 

materi, dan jarang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa cenderung kurang 

berpikir kritis, tidak kreatif, dan hanya menghafal materi tanpa benar-benar 

memahami atau mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, suasana belajar di kelas sering kali kurang kondusif. Ketika guru hanya 

menggunakan satu metode yang monoton dan tidak melibatkan media atau 

variasi pembelajaran, interaksi antara guru dan peserta didik menjadi satu 

arah. Hal ini menyebabkan peserta didik mudah merasa bosan, kurang 

bersemangat, dan tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran secara 

aktif. Kurangnya variasi metode dan media pembelajaran juga menghambat 
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pengembangan keterampilan sosial, kreativitas, serta kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.
4
 

Permasalahan lain yang muncul adalah rendahnya semangat belajar 

peserta didik. Suasana belajar yang kurang menarik dan metode pengajaran 

yang tidak variatif membuat siswa sulit mempertahankan minat dan motivasi 

dalam belajar. Akibatnya, hasil belajar peserta didik menjadi rendah karena 

mereka tidak terlibat secara aktif dan hanya menjadi pendengar pasif. Kurang 

aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran juga berdampak pada 

kurangnya pemahaman materi dan keterampilan yang seharusnya mereka 

kuasai. Permasalahan-permasalahan ini perlu segera diatasi agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah. Upaya peningkatan variasi metode dan media 

pembelajaran menjadi salah satu solusi penting untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih kondusif, meningkatkan semangat dan keaktifan peserta 

didik, serta mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal.
5
 

Banyaknya model pembelajaran dan media pembelajaran yang bisa 

kita gunakan dalam pembelajaran yang bisa mengubah siswa menjadi lebih 

aktif, kreatif, dan mereka bisa mencari solusi dari suatu pembahasan masalah 

yang ada dalam kelas. Dengan banyaknya model pembejaran para guru dapat 

memilih salah satu dari model yang ada, karena tidak semua model 

                                                 

4
 Rusiadi, “Variasi Metode Dan Media Pembelajaran,” Jurnal Alwatzikhoebillah: 

Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 6, No. 2 (2020): 10–21. 
5
 Fatniaton Adawiyah, “Variasi Metode Mengajar Guru Dalam Mengatasi,” Jurnal 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 2 (2021): 68–82, https://E-

Journal.Upr.Ac.Id/Index.Php/Parislangkis%0avariasi. 
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pembelajaran akan cocok jika di gunakan untuk sebuah materi pembelajaran 

atau bahkan sebuah materi bisa di sampaikan dengan sebuah model 

pembelajaran. Ada beberapa model pembelajaran yang efektif dalam 

pelaksanaanya, salah satunya ialah model pembelajaran CTL  di mana dalam 

model pembelajaran ini bertujuan untuk membantu siswa dalam 

menghubungkan materi pembelajaran mereka dengan kehidupan keseharian 

mereka. 

Dengan menggunakan model pembelajaran CTL ada beberapa alasan 

yang signifikan kenapa kita bisa nggunakan model pembelajaran CTL 

tersebut. Berikut adalah beberapa alasan penting mengapa CTL adalah model 

pembelajaran yang efektif: (1) Peningkatan Pemahaman: CTL meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan melalui penggunaan konteks 

nyata dan relevan. Siswa lebih mudah memahami konsep-konsep yang 

diajarkan ketika mereka dihubungkan dengan situasi sehari-hari yang mereka 

alami.
6
 (2) Peningkatan Hasil Belajar: Penelitian menunjukkan bahwa CTL 

memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang diajar 

dengan CTL menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

langsung.
7
 

                                                 

6
Tri Ariani, “Jurnal Perspektif Pendidikan Model Ctl ( Contextual Teaching And 

Learning ) Pada Pembelajaran Ipa Kelas Iv Sdn 31 Lubuklinggau Jurnal Perspektif Pendidikan,” 

Prespektif Pendidikan 17, No. 2 (2023): 213–22. 
7
Ahmad Hulaimi, “Strategi Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(Ctl),” Jurnal Tarbawi 4, No. 1 (2019): 76–92. 
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Model pembelajaran CTL ini cocok di kombinasikan dengan 

bebantuan dengan media pembelajaran digital, salah satu contoh media 

berbasis digital yang bisa kita gunakan adalah PPT dan alat alatquis yang 

sangat beragam yang membuat para siswa happy saat memainkan nya, dan 

alat kita mengunakan model pembelajaran CTL dengan berbantuan media 

pembelajaran digital akan sangat membantu karna efisien dan mebuat siswa 

bisa memahami  materi yang di sampaikan da bisa lebih menghidupkan kelas 

tersebut. 

Bukan hanya model pembelajaran yang guru perlukan namun sangat 

penting untuk guru memilih media pembelajaran yang menarik pada era 

globalisasi ini, Pada era digital atau era informasi sekarang ini ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang semakin pesat. Perkembangan ini 

memiliki dampak semakin terbuka dengan tersebarnya informasi dan 

pengetahuan dari dan keseluruh dunia yang menembus batas jarak, tempat, 

ruang hingga waktu. Kenyataannya dalam kehidupan manusia di era digital 

ini tidak akan terlepas dengan teknologi. Maka dari itumedia media 

pembelajaran berbentuk digital yang kreatif dan menaik bisa kita gunakan 

dalam setiap pembelajaran maka dari itu pemilihan media pembelajaran juga 

sangat penting dalam proses pembelajaran, salah satu contoh media 

pembelajaran yang menarik dan bisa di pakai dalam pembelajaran adalah PPT 
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dan aplikasi ataupun website kuis yang bisa membuat anak anak lebih senang 

dan memperhatikan maeri dengan seksama.
8
 

Berbagai penelitian telah berhasil di lakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL untuk hasil penelitian nya, hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang ingin saya lakukan, Berdasarkan pemaparan latar 

belakang masalah di atas penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CTL dengan media pembelajaran yang menarik agar bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada siswa SMP 

Negeri 1 Way Jepara. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait judul “Pengaruh model pembelajaran CTL dengan media 

vidio kartun untuk meningkatkan  hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

Di SMP Negeri 1 Way Jepara” 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

di dalam penelitian ini adalah: 

1. Cara pengajaran guru masih konvensional dan kurang bervariasi 

2. Suasana belajar yang kurang kondusif saat guru mengajar 

3. Kurangnya semangat peserta didik dalam pembelajaran 

4. Rendahnya hasil belajar peserta didik 

5. Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

                                                 

8
Khairul Anam Et Al., “Efektiftas Penggunaan Media Digital Dalam Proses” 2, No. 2 

(2021): 76–87. 
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C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah di 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh hasil belajar siswa mengunakan model pembelajaran 

kontekstual CTL agar peserta didik bisa lebih Memahami materi  dalam 

pembelajaran 

2. Menggunakan media pembelajaran digital berupa vidio Animasi sumber 

daya alam. 

3. Materi yang diajarkan ialah“Sumber Daya Alam” Penelitian dilakukan 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas makam rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah ada pengaruh model 

pembelajaran CTL (Contextual teaching and learning) berbantuan media 

vidio animasi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas VII 

SMP Negeri 01 Way Jepara? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin di capai dari penyusunan ini 

adalah untuk mengetahui  apakah ada pengaruh hasil belajar siswa kelas 

VII dengan menggunakan pendekatan model pembelajaran CTL dan 

menggunakan media vidio animasi, di SMP Negeri 1 Way Jepara. 

2. Mafaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfat secara teoristis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambahkan 

pengetahuan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran CTL 

(Contextua lteaching and learning) berbantuan media vidio animasi 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 01 Way Jepara 

dalam pembelajaran IPS khususnya pada materi sSumber Daya 

Alam. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan agar bisa mengetahui pengaruh 

model pembelajaran CTL (Contextualv teaching and learning ) 

berbantuan media vidio animasi terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS khususnya pada materi nilai dan 

normayang membuat siswa lebih memahami materi yang sedang 

di jelaskan dalam pembelajaran. 

2) Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan pengalaman berharga  karena 

penelitian ini mencari taupengaruh model pembelajaran CTL 

(Contextual teaching and learning) berbantuan media vidio 

animasi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

khususnya pada materi Sumber Daya Alam yang dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
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3) Bagi guru 

Sebagai cara yang alternatif dalam mengatasi masalah-

masalah di dalam kelas kepada proses pembelajaran. 

4) Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

memperbaiki kurikulum tentang pendekatan pembelajaran 

inovatif. 

F. Pengertian Relevan 

Pada bagian ini memuat uraian singkat mengenai hasil penelitaian 

terdahulu tetang persoalan yang akan di kaji. Peneliti menampilkan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwasannya maslah yang akan di kaji belum 

pernah ditelti atau berbeda dari peneliti sebelumnya. 

Penelitian yang akan peneliti lakukan mengenai pengaruh model 

pembelajaran CTL dan media digital pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 

1 Way Jepara. Peneliti akan menguji terlebih dahulu skripsi yang memeiliki 

hubungan dengan judul yang akan peneliti bahas yaitu :  

Tabel1.2  

PenelitianYang Relevan 

N

o 

Judul skripsi Persamaan  Perbedaan  

1. Euis Sri Hartati dalam 

jurnalnya dengan judul 

“penerapan model CTL 

(Contextual Teaching 

and Learning) 

Sama sama 

mengunakan model 

CTL di mata 

pelajaran IPS untuk 

hasil belajar siswa 

Terdapat perbedaan  

yaitu, Dalam jurnal 

Euis Sri Hartati 

menggunakan kelas V 

SD dan, metode 
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menggunakan CD 

interaktif untuk 

meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa di 

Kelas V SD negeri 

panancangan 2 kota 

serang
9
 

penelitian yang di pakai 

adalah metode PTK 

2. Rani Oktapiani Dan Tin 

Rustini Dalam 

Jurnalnay Dengan Judul 

“Contetual Teaching 

And Learning (CTL) 

Untuk Meningkatkan 

Kreatifitas Berpendapat 

Siswa Pada 

Pembelajaran IPS
10

 

Sama sama 

mengunakan model 

CTL di mata 

pelajaran IPS untuk 

hasil belajar siswa 

Terdapat perbedaan  

yaitu, Dalam jurnal 

Rani Oktapiani 

menggunakan kelas IV 

dan bukan hanya hasil 

belajar yang dia teliti 

namun mereka meneliti 

kreatifitas berpendapat, 

metode penelitian yang 

di pakai adalah metode 

PTK 

3. Eka Meliawati, dalam 

skripsinya pada tahun 

2020 yang berjudul 

“penerapan model 

pembelajaran 

kontekstual pada mata 

pelajaran PAI kelas V 

terhadapat 

persamaan bahwa 

penelitian sama 

sama membahas  

tentang  model 

pembelajaran 

kontekstual dalam 

Terdapat perbedaan  

yaitu  eka melawati 

meneliti penerapan 

kontekstual pada mata 

pelajaran PAI, 

Penelitian ini dilakukan 

dilakukan di SDN 4 

                                                 

9
Euis Sri Hartati, “Penerapan Model Ctl (Contextual Teaching And Learning) Menggunakan Cd 

Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Di Kelas V Sd Negeri Panancangan 2 Kota 

Serang” 2, No. 01 (2021): 16–27. 
10

Rani Oktapiani And Tin Rustini, “Contextual Teaching And Learning ( Ctl ) Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Berpendapat Siswa Pada Pembelajaran Ips,” 20013, 121. 
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SDN 4 Rama puja Kec. 

Raman utara”
11

 

pembelajaran  

peserta didik. 

 

Rama Puja Kec. Raman 

Utara. Sedangkan 

peneliti meneliti 

tentang pengaruh 

model pembelajaran 

CTL (Contextual 

Teaching And 

Learning) dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS yang 

dilakukan di SMP 

Negeri 1 Way Jepara, 

dan pada penelitian 

saya di sini saya 

menggunakan media 

pembelajaran digital 

yang bisa 

mempermudah suatu 

pembelajaran. 

4. Hartati dalam 

skripsinya pada tahun 

2014 yang berjudul 

“peningkatan hasil 

belajar IPS siswa 

melaui pendekatan 

pembelajaran  CTL 

Terhadap persamaan 

bahwa penelitian 

sama-sama 

membahas  tentang  

model pembelajaran 

kontekstual dalam 

pembelajaran IPS 

terhadapat perbedaan 

yaitu hartai meneliti 

peningkatan hasil 

belajar IPS siswa 

melaui pendekatan 

pembelajaran  CTL di 

MI Al Mursyidiyyah 

                                                 

11
Eka Melawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pai 

Kelas V Sdn 4 Rama Puja Kec Raman Utara,” Repository.Metrouniv.Ac.Id, 2020, 1–3, 

https://doi.org/10.1016/j.jnc.2020.125798%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.smr.2020.02.002%0Ahttp:/

/www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/810049%0Ahttp://doi.wiley.com/10.1002/anie.197505391%0Aht

tp://www.sciencedirect.com/science/article/pii/B9780857090409500205%0Ahttp: 
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(Contextual Teaching 

And Learning) materi 

perkembangan 

teknologi kelas IV MI 

Al Mursyidiyyah 

pondok benda 

pamulang tangerang 

selatan  tahun  

pelajarana 

2013/2014”
12

 

dan peningkatan 

hasil belajar  peserta 

didik. 

pondok benda 

pamulang tangerang 

selatan, Sedangkan 

peneliti meneliti 

tentang pengaruh 

model pembelajaran 

kontekstual CTL dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS yang 

dilakukan di SMP 

Negeri 1 Way Jepara, 

dan pada penelitian 

saya di sini saya 

menggunakan media 

pembelajaran digital 

yang bisa 

mempermudah suatu 

pembelajaran. 

 

5. Ismail dalam skripsinya 

pada tahun 2017 yang 

berjudul “penerapan 

model pembelajaran 

Contextual Teaching 

And Learning (CTL) 

untuk meningkatkan 

terhadapat 

persamaan bahwa 

penelitian sama-

sama membahas  

tentang  model 

pembelajaran 

kontekstual dalam 

terhadapat perbedaan 

yaitu hartai meneliti 

peningkatan hasil 

belajar siswa melaui 

pendekatan 

pembelajaran  CTL di 

SMPN 2 Banda Aceh, 

                                                 

12
Hartati, Peningkatan Hasil Belajar Ips Siswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Ctl 

(Contextual Teaching And Learning) Materi Perkembangan Teknologi Kelas Iv Mi Al 

Mursyidiyyah Pondok Benda Pamulang Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014, Journal 

Of Education And Teaching Learning, Vol. 171, 2014, 

Https://Eje.Bioscientifica.Com/View/Journals/Eje/171/6/727.Xml. 
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hasil belajar siswa kelas 

VIII pada materi gerak 

lurus di smpn 2 banda 

aceh”
13

 

pembelajaran IPS 

dan peningkatan 

hasil belajar  peserta 

didik. 

Sedangkan peneliti 

meneliti tentang 

pengaruh model 

pembelajaran 

kontekstual CTL dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS yang 

dilakukan di SMP 

Negeri 1 Way Jepara, 

dan pada penelitian 

saya di sini saya 

menggunakan media 

pembelajaran digital 

yang bisa 

mempermudah suatu 

pembelajaran. 

 

 

 

                                                 

13
Ismail, “Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning ( Ctl ) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Pada Materi” (Aceh, 2017). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil belajar 

1. Konsep Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang relatif 

permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan. Belajar adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh setiap individu dalam proses pendidikan untuk 

memperolah perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap.
1
 Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan 

unsur yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Menurut Wina Sanjaya, belajar bukanlah sekadar 

mengumpulkan pengetahuan, namun proses mental yang terjadi dalam 

diri seseorang.
2

Menurut Teni Nurritabelajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang dilakukan oleh individu sehingga adanya penambahan 

ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap sebagai rangkaian kegiatan menuju 

perkembangan pribadi manusia seutuhnya.
3
 

Dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh 

individu sehingga ada penambahan ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap 

                                                 

1
Marnala Sitinjak, “Pengaruh Pembelajaran Daring Dan Perilaku Belajar Terhadap 

Pemahaman Mahasiswa Pada Mata Kuliah Pengantar Akuntansi Stie Mahaputra Riau The 

Influence Of Online Learning And Learning Behavior On Students ‟ Understanding Of 

Introductory Accounting Courses Stie Mahaputra Riau” 1, No. 2 (2022): 47–54. 
2
Vivi Mavika Mulya, Bambang Trisno, And Jolwadi, “Pemanfaatan Media Infokus Pada 

Pembelajaran Pai Untuk Meningkatkan,” Journal On Education: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, No. 1 

(2023): 779–84. 
3
Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa” 03 (2018): 171–87. 
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sebagai suatu susunan kegiatanmenuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya. 

Menurut pengertian secara Psikologis, belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya.
4
 

Jadi dapat di simpulkan belajar adalah sebuah kegiatan yang 

bertujuan untuk memahami sebuah ilmu pengetahuan yang bermanfaat 

untuk menyelesaikan maslah masalah yang akan di hadapi di kemudian 

hari dan merubah sebuah polapikir dan tingkah laku manusia menjadi 

lebih baik. 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar Memiliki bebrapa jenis jenis macam yang dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu  ranah, yaitu ranah kognitif, 

ranah efektif, dan ranah psikomotoris.
5
 

a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang teriri 

dari enam aspek, yaitu:
6
 

1) Pengetahuan atau ingatan, mencakup kemampuan ingatan 

tentang hal-hal yang telah dipelajari dan tersimpan di dalam 

ingatan  

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari.  

                                                 

4
Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). 

5
Nanasudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2011). 
6
Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012). 
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3) aplikasi, mencakup kemampuan menerapkan model, kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.  

4) analisis, mencakup kemampuanmerinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian sehingga dapat dipahami dengan baik sehingga 

dapat dipahami dengan baik.  

5) sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.  

6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkankriteria tertentu.  

b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yaitu:  

1) Penerimaan, mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut.  

2) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan 

berpastisipasi dalam suatu kegiatan.  

3) Penilaian, mencakup penerimaan terhadap suatunilai, 

menghargai, mengakui, menentukan sikap.  

4) Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup. 

5) Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghayati 

nilai, daan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.  
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c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yaitu:
7
 

1) gerakan refleks, 

2) keterampilan gerakan dasar,  

3) kemampuan persepyual, 

4) keharmonisan atau ketepatan, 

5) gerakan keterampilan kompleks, dan 

6) gerakan ekspresif dan intpretatatif.  

Demikianlah ketiga ranah hasil belajar, yaitu ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Ketiga ranah ini harus ditanamkan kepada siswa 

secara maksimal dan seharusnya diberikan secara seimbang.  

Dapat di simpulkan hasil belajar memiliki beberapa jenis yaitu 

ranah kongnitif, afektif, dan psikomotor. Dari penjelasan di atas maka 

penelitian ini akan berpokus kepada jenis ranah kongnitif di mana 

penelitian ini berpokus pada hasil belajar dari pengetahuan dan 

pemahaman siswa. 

3. Kriteria hasil belajar 

Kriteria pengukuran hasil belajar siswaadalah tingkatan nilai yang 

menunjukkan pada taraf dimana peserta didik itu menguasai materi yang 

dipelajari.
8

 untuk mengukur hasil belajar maka dilakukan melalui 

                                                 

7
Muhammad Haristo Rahman, Tuti Iriani, And Irika Widiasanti, “Analisis Ranah 

Psikomotor Kompetensi Dasar Teknik Pengukuran Tanah Kurikulum Smk Teknik Konstruksi Dan 

Properti” 17, No. 1 (2020): 53–63. 
8
Sabina Ndiung Et Al., “Dasar Berorientasi Pada Berpikir Tingkat Tinggi Pengembangan 

Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Sekolah Dasar Berorientasi Pada Berpikir 

Tingkat Tinggi,” No. June (2020): 95, Https://Doi.Org/10.25273/Pe.V10i1.6274. 
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evaluasi yaitu penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkandalam sebuah program. Setelah diukur 

melalui evaluasi maka hasil pengukurannya tersebut dinyatakan dalam 

bentuk nilai yang memiliki tingkat tertentu dengan kriteria yang pada 

umumnya digunakan yaitu sebagai berikut: 
9
 

Tabel 2.1 

UkuranPencapaian Hasil Belajar 

95-100 = sangat baik  

75-94 = Baik  

60-74 = Cukup  

50-59 = Kurang  

0-49 = Gagal  

Sumber: buku muhibbin syah psikologi belajar 

Berdasarkan pengukuran kriteria hasil belajar di atas, tidak ada 

keharusan bagi guru, termasuk guru IPS di SMP Negeri 01 Way Jepara 

untuk menggunakan satu norma di atas karena norma-norma ukuran 

manapun bisa digunakan sebagai acuan dalam memberikan ukuran-

ukuran terhadap hasil belajar sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

oleh lembaga.  

Berdasarkan kriteria si atas, maka dapat diketahui bahwa untuk 

ukuran penguasaan materi yang baik adalah berada dalam tingkatan 75-

79 ke atas yang berarti peserta didik harus dipacu menguasai nilai dengan 

baik. Untuk nilai KKM mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Way Jepara 

adalah 75 ke atas dikatakan tuntas dari jumlah penguasaan materi siswa. 

                                                 

9
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4. Teori Pembelajaran 

Teori pembelajaran ialah berbagai pendekatan dan pola yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi belajar. Berikut adalah beberapa teori pembelajaran yang 

sering digunakan.
10

 

a. Teori Pembelajaran Behavioristik, 

b. Teori Pembelajaran Kognitivistik, 

c. Teori Pembelajaran Konstruktivisme, 

d. Teori Pembelajaran Transformatif, 

e. Teori Pembelajaran Humanisme, 

Dalam hal ini model pembelajaran CTL yang sesuai dengan teori 

Kognitivistik di mana Teori ini berfokus pada proses berpikir dan 

membangun pengetahuan. Guru memberikan contoh dan meminta siswa 

untuk memproses informasi tersebut. Dan Teori Pembelajaran 

Konstruktivisme di mana Teori ini berfokus pada pembentukan 

pengetahuan melalui interaksi dan pengalaman. Guru memberikan 

kebebasan untuk memahami dan mengaplikasikan pengetahuan. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sangat erat kaitannya dengan teori pembelajaran konstruktivisme karena 

CTL berlandaskan pada filosofi konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman 

dan konteks nyata yang mereka alami. Dalam CTL, siswa tidak hanya 

                                                 

10
Nurul Hidayati, “Teori Pembelajaran Al Qur‟an” 4 (2021): 29–40. 
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menerima informasi secara pasif, melainkan didorong untuk menemukan, 

mengkonstruksi, dan menerapkan pengetahuan secara mandiri dalam 

situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini sejalan 

dengan prinsip konstruktivisme yang menganggap belajar sebagai proses 

aktif di mana siswa mengkonstruksi pemahaman baru berdasarkan 

pengalaman sebelumnya dan interaksi sosialnya. CTL mengintegrasikan 

komponen-komponen seperti inquiry (penemuan), questioning 

(bertanya), learning community (masyarakat belajar), modeling 

(permodelan), reflection (refleksi), dan authentic assessment (penilaian 

otentik), yang semuanya mendukung pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual sesuai dengan teori konstruktivisme.
11

 

CTL membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan dunia 

nyata, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih relevan dan 

dapat diterapkan secara fleksibel dalam berbagai konteks. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menghafal, tetapi mengalami dan 

memahami konsep secara mendalam melalui aktivitas yang menuntut 

berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. Guru dalam CTL 

berperan sebagai fasilitator yang memandu siswa untuk menemukan 

pengetahuan sendiri, bukan sebagai sumber informasi tunggal. 

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya pengalaman sosial dan 

kolaborasi antar siswa, yang merupakan aspek penting dalam 

konstruktivisme. Selain itu, CTL mendorong siswa untuk bertanggung 
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 M.Pd Dr. H. Mashudi And M.Pd Fatimah Azzahro, Contextual Teaching And 

Learning (Jember: Lp3di Press, 2020). 
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jawab atas proses belajarnya sendiri dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk kehidupan nyata, seperti kemampuan berinteraksi 

sosial dan berpikir reflektif.
12

 

Dengan demikian, keterkaitan CTL dengan teori konstruktivisme 

terletak pada landasan filosofis yang sama, yaitu pembelajaran sebagai 

proses aktif dan kontekstual yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran yang membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial. Model CTL merupakan elaborasi praktis 

dari teori konstruktivisme yang mengintegrasikan berbagai komponen 

pembelajaran untuk menciptakan proses belajar yang bermakna, relevan, 

dan aplikatif dalam kehidupan siswa.
13

 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Konsep Pembelajaran IPS 

Nama asli IPS di Amerika Serikat adalah “sosial studies”, istilah 

tersebut dipergunakan sebagai nama sebuah komite yaitu “Committeeof 

Sosial Studies” yang didirikan pada tahun 1913 dengan tujuan sebagai 

wadah himpunan tenaga ahli yang berminat pada kurikulum Ilmu-ilmu 

Sosial di tingkat sekolah dan ahli-ahli Ilmu-ilmu Sosial yang mempunyai 

minat sama. Pada abad ke-20, sebuah Komisi Nasional dari The National 

Education Association memberikan rekomendasi tentang perlunya sosial 

studies dimasukkan ke dalam kurikulum semua sekolah dasar dan sekolah 

                                                 

12
 Chrisnaji Banindra Yudha, “02peningkatan Motivasi Belajar Mahasiswapada 

Matakuliah Konsep Dasar Matematikamelalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning,” 

Jurnal Pendidikan Dasar, 2018, Https://Doi.Org/Doi.Org/10.21009/Jpd.091.02. 
13

 Nurul Hidayah. Adiputra, Dede Kurnia, TRANSFORMASI PEMBELAJARAN ABAD 21 

(Goresan Pena, 2025). 
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menengah Amerika Serikat. awalnya, sosial studies merupakan ramuan 

dari mata pelajaran sejarah, geografi, dan civics. Sosial studies 

berkembang dan berpengaruh terhadap program kurikulum pada sekolah-

sekolah di Amerika Serikat sejak tahun 1940-an sampai sekarang.
14

 

Ilmu-ilmu sosial merupakan dasar dari IPS. Akan tetapi, tidak semua 

ilmu-ilmu sosial secara otomatis dapat menjadi bahan atau pokok bahasan 

dalam IPS. Tingkat usia, jenjang pendidikan, dan perkembangan 

pengetahuan siswa sangat menentukan materi-materi ilmu-ilmu sosial 

mana yang tepat menjadi bahan atau pokok bahasan dalam IPS. Di 

Indonesia IPS menjadi salah satu mata pelajaran dalam pembaharuan 

kurikulum SD, SMP, SMA sejak 1975 dan masih berlangsung hingga 

sekarang. IPS sangat penting diajarkan kepada peserta didik, sebab setiap 

individu ialah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat. Agar setiap 

individu menjadi warga negara yang baik maka ia perlu mendapatkan 

pengetahuan yang benar tentang konsep dan kaidah-kaidah sosial, 

menentukan sikap sesuai dengan pengetahuan tersebut dan memiliki 

keterampilan untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.
15

 

2. Tujuan pendidikan IPS 

Pendidikan IPS di sekolah memiliki tujuan dan tanggung jawab untuk 

membentuk manusia indonesia yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
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Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, And Nasobi Niki Suma, Konsep Dasar Ips, Ed. 

M.Pd. Depict Pristine Adi (Depok: Komojoyo Press, 2021). 
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berfikir dan bertindak, kepedulian, kesadaran sosial yang tinggi sebagai 

bagian dari masyarakat, bangsa, dan warga dunia yang baik. Pendidikan 

IPS menjadi fondasi penting bagi pengembangan intelektual, emosional, 

kultural, dan sosial, peserta didik, yaitu mampu menumbuhkembangkan 

cara berfikir, bersikap, dan berperilakuyang bertanggung jawab selaku 

individu, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia. IPS 

membantu pengembangan individu peserta didik untuk peduli terhadap 

kondisi riil masyarakat serta mampu melakukan problem solving terhadap 

persoalan yang ada secara kritis, analitis dan bertanggungjawab. Ips 

bertujuan untuk melatih peserta didik agar berfikir sistematis, kritis, 

bersikap dan bertindak sehingga adaptabel terhadap kehidupan 

masyarakat. 
16

 

Pendidikan IPS di sekolah memiliki tujuan dan tanggung jawab untuk 

membentuk manusia indonesia yang memiliki pengetahuan, keterampilan 

berfikir dan bertindak, kepedulian, kesadaran sosial yang tinggi sebagai 

bagian dari masyarakat, bangsa, dan warga dunia yang baik. Pendidikan 

ips menjadi fondasi penting bagi pengembangan intelektual, emosional, 

kultural, dan sosial, peserta didik, yaitu mampu menumbuh kembangkan 

cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang bertanggung jawab selaku 

individu, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia. IPS 

membantu pengembangan individu peserta didik untuk peduli terhadap 

kondisi riil masyarakat serta mampu melakukan problem solving terhadap 
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persoalan yang ada secara kritis, analitis dan bertanggungjawab. IPS 

bertujuan untuk melatih peserta didik agar berfikir sistematis, kritis, 

bersikap dan bertindak sehingga adaptabel terhadap kehidupan 

masyarakat. 

3. Kunci Pembelajaran IPS Maksimal 

Kunci utama pembelajaran IPS dapat berjalan secara maksimal 

manakala memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
17

 

a. Meaningful (bermakna)  

b. Integratif (terpadu)  

c. Valuebased (didasarkan pada nilai) (nilai yang dikembangkan 

meliputi: nilai edukatif, nilai praktis, nilai teoritis, nilai filsafat, dan 

nilai ketuhanan. 

d. Challenging (menantang) 

e. Active (aktif) 

Pembelajaran IPS dalam penerapannya terutama untuk pendidikan 

dasar perlu memperhatikan 3 (tiga) hal sebagai pijakan yaitu: pertama, IPS 

sebagai pendidikan nilai, kedua, IPS sebagai pendidikan multikultural, 

ketiga, IPS sebagai pendidikan global.
18

 

Dari pemahaman di atas penelitian ini akan berfokus kepada salah satu 

materi IPS yaitu materi Nilai dan Norma yang ada pada jenjang 

pendidikan SMP di kelas 7, materi ini berisi tentang pemahaman soal Nilai 
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dan norma yang dimana nilai dan norma adalah dua hal yang memiliki 

keterkaitan yang kuat dan sangat penting dalam kehidupan sosial-

masyarakat. Nilai adalah sesuatu yang berguna dan baik dicita-citakan dan 

dianggap penting oleh masyarakat. Norma merupakan ketentuan yang 

berisi perintah-perintah dan larangan-larangan yang harus dipatuhi warga 

masyarakat demi terwujudya nilai-nilai. Norma diturunkan dari nilai-nilai 

sosial yang ada di masyarakat. 

C. Model Pembelajaran CTL(Contekstual Teaching And  Learning) 

1. Konsep Model Pembelajaran CTL 

Pembelajaran dengan CTL merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari.
19

 

Pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
20
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Dapat disimpulkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning adalah model pembelajran yang mengkaitkan kehidupan sehari 

hari dengan materi yang sedang di pelajari agar memudahkan siswa 

untuk lebih menguasai dan mengingat materi yang mereka pelajari. 

2. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Johnson mengidentifikasi sembilan karakteristik CTL, yaitu: 
21

 

a) Making meaning full connections (membuat hubungan penuh 

makna). Siswa dapat mengatur membawa diri sendiri untuk aktif 

dalam mengembangkan minatnya secara individual, lalu dpat 

menjadi orang yang bisa bekerja sendiri atau bekerja dalam 

kelompok, dan orang yang dpaat belajar sambil berbuat (learning by 

doing).  

b) Doing significant work (melakukan pekerjaan penting). Siswa dapat 

membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks 

yang ada dalam kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat.  

c) Self-regulated learning (belajar mengatur sendiri). Siswa dapat 

melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya 

dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan 

ada produk/hasilnya yang sifatnya nyata.  

d) Collaborating (kerja sama) Siswa dapat bekerja sama. Guru 

membantu siswa secara efektif dalam kelompok, membantu mereka 
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memahami bagaimana mereka saling memengaruhi dan saling 

berkomunikasi.  

e) Criticaland creative thinking (berfikir kritis dan kreatif). Siswa dapat 

menggunakan tingkat berfikir secara kritis dan kreatif, dapat 

menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, dan menggunakan bukti-bukti dan logika.  

f) Nurturing the individual (memelihara individu). Siswa memelihara 

pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, memberi harapan-

harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa 

tidak dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa.  

g) Reaching high standar (mencapai standar tinggi)  

h) Using authentic assessment (penggunaan penilaian sebenarnya). 

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi: mencari atau 

menemukan tujuan dan memotivasis siswa untuk mencapainya. Guru 

memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut 

“excellence” 

i) Using authentic assessment (mengadakan asesmen autentik). Siswa 

dapat menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia 

nyaata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh 

menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajarai 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan model pembelajaran 

CTL memiliki karakteristik yang dapat membuat siswa aktif dan 
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mempermudah siswa dalam mengingat materi karena dengan 

menggunakan model pembelajaran CTL murid akan bisa bekerja sama, 

berfikir kritis dan membuat hubungan yang penuh makna. 

3. Tujuan Komponen Utama CTL 

Tujuh komponen utama pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL, yakni: 
22

 

a. Konstruktivisme (constructivisme) adalah proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa 

berdasarkan pengalaman. Menurut Konstruktivime, pengetahuan itu 

memang berasal dari luar, tetapi dikonstruksi dari dalam diri 

seseorang.  

b. Menemukan (inquiry), adalah merupakan proses pembelajaran 

didasarkan pada pencarian dan penemuan. Kegiatan ini diawali dari 

pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan–

kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh 

sendiri oleh siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

siswa tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil dari 

fakta yang dihadapinya.  

c. Bertanya (questioning), ada enam keterampilan bertanya di dalam 

kegiatan pembelajaran, yakni pertanyaan yang jelas dan singkat, 

memberi acuan, memusatkan perhatian, memberi giliran dan 
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menyebarkan pertanyaan, pemberian kesempatan berfikir, dan 

pemberian tuntunan. 
23

 

d. Masyarakat belajar (learningcommunity) konsep masyarakat belajar 

dalam CTL adalah hasil pembelajaran yang diperoleh melalui kerja 

sama dengan orang lain, teman, antar kelompok, sumber lain, dan 

bukan hanya guru baik di dalam maupun di luar kelas.  

e. Pemodelan(modelling) adalah proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap 

siswa. Modeling merupakan azaz yang cukup penting dalam 

pembelajaran CTL, sebab melalui modeling, siswa dapat terhindar 

dari pembelajaran yang teoritis (abstrak) yang dapat memungkinkan 

terjadinya verbalisme. 
24

 

f. Refleksi (reflection) adalah proses pengendapan pengalaman yang 

telah dipelajari dengan cara mengurutkan kembali kejadian–kejadian 

atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Dalam proses 

pembelajaran dengan CTL, setiap berakhir proses pembelajaran, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau 

mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya.  

g. Penilaian nyata (authenticAssessment) diarahkan pada proses 

mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data yang telah 
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terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, 

bukan semata-mata pada hasil pembelajaran. 

4. Elemen Pembelajaran CTL 

Terdapat lima eleman yang harus diperhatikan dalam praktek 

pembelajaran CTL, yaitu : 
25

 

a. pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating know ledge);  

b. perolehan pengetahuan baru (acquiringknow ledge) dengan cara 

mempelajari secara keseluruhan dahulu, kemudian memperhatikan 

detailnya;  

c. pemahaman pengetahuan (understanding know ledge), yaitu dengan 

cara menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan shring 

kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar 

tanggapan itu konsep tersebut direvisi dan dikembangkan;  

d. mempraktekan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 

know ledge);  

e. melakukan refleksi (refleying know ledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan tersebut. 

5. Keunggulan Dan Kelemahan Model Pembelajaran CTL 

Dalam model pembelajaran CTL memliki ke unggulan dan 

kelemahan anatara lain yaitu:
26
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a. Keunggulan  

Pemebelajaran lebih bermakna dan nyata, artinya siswa 

diuntut untuk bisa menangkap hubungan antara pengalaman belajar 

di sekolah dengan kehidupan nyata, Pembelajaran lebih hidupdann 

mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena 

model pembelajaran CTL siswa dituntut untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri. 

b. Kelemahan  

Jika guru tidak dapat mengendalikan kkelas maka dapat 

menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif, Kondisi kelas atau 

sekolah yang tidak dapat  menunjang pembelajaran. 

6. Langkah Langkah Pelaksanaan CTL 

Contexstual Teaching And Learning (CTL) dapat di terapkan 

dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagai 

manapun keadaannya. Pendekatan Contexstual Teaching And Learning 

(CTL) dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkah-langkah 

yang harus ditempuh dalam Contextual Teaching And Learning (CTL) 

adalah sebagai berikut:
27

 (a)Kembangkan pikiran bahwa anak akan 

belajar lebih bermakna dengan cara kerja sendiri, menemukan sendiri, 

dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 

barunya,(b)Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 
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topik,(c)Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya,(d)Ciptakan 

masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), (e)Hadirkan 

model sebagai contoh pembelajaran, (f)Lakukan refleksi diakhir 

pertemuan, (g)Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

D. Media Pembelajaran Digital 

1. Konsep Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Media pembelajaran Berbasis digital merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang banyak digunakan saat ini. Teknologi digital 

berfungsi sebagai media pembelajaran yang canggih, memungkinkan 

peserta didik untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan lebih 

mudah dan cepat. Penggunaan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran dapat memungkinkan siswa untuk mempelajari materi 

dengan lebih interaktif dan menyenangkan.
28

 Dengan menggunakan 

media berbasis digital, para guru juga memiliki kesempatan untuk 

membuat pembelajaran yang lebih menarik. 

Salah satu contoh dari media pembelajaran berbasis digital ialah 

animasi digital yang dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran 

siswa lebih cepat dan lebih baik. Animasi digital memungkinkan siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dengan lebih interaktif dan 
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Agustin. „No Title‟ 7 (2024),” Jurnal Paramurodi 7 (2024): 187–204. 
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menyenangkan.Dengan demikian, siswa mampu belajar lebih banyak 

tentang topik yang diajarkan dengan lebih mudah dan cepat.
29

 

Media Pembelajaran Digital umumnya digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan konten, membantu siswa dalam mengakses 

informasi, menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, dan membantu 

guru dalam mengatur dan mengelola aktivitas belajar mereka. Selain itu, 

media digital dapat menawarkan kebebasan dalam layanan pembelajaran 

yang tersedia, seperti pembelajaran daring dan ruang bersama yang 

meningkatkan interaksi antara siswa dan guru. Media digital seperti 

komputer, tablet, dan telepon pintar dapat dikustomisasi untuk memenuhi 

kebutuhan dan preferensi belajar siswa.
30

 

Sebagai contoh, penggunaan konten audio dan visual dapat 

membantu siswa dengan masalah pembelajaran atau masalah bahasa, dan 

konten interaktif dapat membantu siswa dengan masalah keterampilan 

praktis. Media digital juga dapat membantu guru dalam mengelola tugas 

siswa melalui platform kolaboratif, seperti konten berbagi dan wikis. 

Dengan demikian, Pengantar Media Pembelajaran Digital mencakup 

berbagai strategi, teknologi, dan sumber daya untuk membantu siswa 

pada berbagai tingkatan belajar.
31
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2. Manfaat Media Pembelajaran Di Era Digital 

Di era digital, guru di tuntut untuk mampu menggunakan media 

pembelajaran yang tidak hanya klasik tetapi juga modern. Ini akan 

berguna bagi siswa yang menerima materi pelajaran. dampak positif 

penggunaan media sebagai bagian seluruh pemahaman dari 

pembelajaran.
32

 

a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih standar 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik  

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

d. Lama waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dipersingkat  

e. Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan  

f. Proses pembelajaran dapat diberikan kapan saja diinginkan atau 

dibutuhkan 

g. Sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari  

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif. 

Berdasarhan hal- hal tersebut fasilitas yang perlu diperhatikan 

antara lain.
33

 

a. Pemahaman yang mendalam tentang fungsi atau kegunaan media 

pendidikan 

b. Memahami penggunaan media pendidikan yang tepat dalam 

interaksi pengajaran 
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c. Pembuatan media yang sederhana dan mudah 

d. Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi materi yang 

akan diajarkan. 

Proses pembelajaran menjadi lebih akuratdimana media dapat 

digunakan oleh guru lain di kelas yang sama jika seorang guru tidak 

dapat hadir di kelas. Menariknya, materi pelajaran tidak semata-mata 

dilihat dari isi materinya, melainkan bagaimana penyampaian materi 

dengan media yang menarik perhatian siswa dalam pembelajaran di 

kelas. Media akan menarik perhatian siswa untuk berinteraksi dengan 

guru dan teman sekelasnya. Media pembelajaran sangat membantu guru 

untuk memahami suasana kelas.
34

 

3. Jenis Jenis Media Pembelajaran Digital 

yang pelu kita kerahui dan bisa di gunakan dalam pemebelajaran 

agar kelas menjadi lebih seru dan tidak membosankan yaitu 

a. Wordwall 

Saat ini sudah banyak sekali media pembelajaran berbentuk 

aplikasi digital yang dapat menarik minat belajar siswa dan 

mempermudah dalam proses pembelajaran serta menciptakan 

pembelajaran yang aktif. Salah satu media pembelajaran yang bisa 

membuat pembelajaran aktif ialah berbentuk aplikasi digital yaitu 

wordwall. 
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Wordwall merupakan apliaksi permainan edukasi yang dapat 

digunaan dalam pembelajaran, aplikasi ini digunakan untuk 

penyampaian materi pelajaran yang disajikan dengan menggunakan 

audio-visual yang dapat menarik perhatian siswa serta 

meningkaatkan minat belajar siswa khususnya siswa tingkat 

menengah.
35

 

Dalam aplikasi digital ini banyak permainan edukasi 

termasuk permainan klasik seperti Quiz (kuis) yaitu penyajian soal 

dalam bentuk pilihan ganda dengan mencantum kan beberapa pilihan 

jawaban. 

b. Power Point 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah Microsoft Power Point interaktif. 

Aplikasi ini merupakan salah satu dari beberapa program yang ada 

pada Microsoft Office yang biasanya dimanfaatkan dalam kegiatan 

presentasi dan berbasis multimedia. 

Seperti yang kita ketahui, aplikasi Power Point dilengkapi 

dengan fitur yang cukup lengkap dan menarik seperti misalnya 

kemampuan mengolah teks, menyisipkan gambar, audio, animasi, 
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video, dan terdapat efek yang bisa diatur sesuai keinginan, sehingga 

tampilannya menjadi lebih menarik.
36

 

File yang memanfaatkan keunggulan dalam aplikasi Power 

Point biasanya juga lebih mudah diakses karena kita dapat langsung 

mengaksesnya tanpa perlu terhubung dengan koneksi internet dan 

ukuran filenya juga relatif lebih kecil, media pembelajaran Power 

Point terbukti dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

menarik minat belajar siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka. 

 Media ini juga terbukti efektif saat digunakan untuk 

pembelajaran jarak jauh. Power Point sebagai media pembelajaran 

memiliki beberapa keunggulan secara teknis, diantaranya adalah 

media ini praktis, memiliki desain penyajian yang menarik, dapat 

menampilkan gambar, animasi, suara, dan juga video yang membuat 

siswa lebih tertarik mengamatinya, serta dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan pembelajaran berulang kali.
37

 

Seorang guru sebaiknya dapat memaksimalkan kelebihan dari 

media digital dan menyiasati kelemahan yang ada sehingga hasil 

maksimal yang diharapkan dapat tercapai. Power Point dapat 

menjadi media untuk mereview materi yang telah diberikan kepada 
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siswa. Fitur-fitur yang tersedia memungkinkan bagi seorang pengajar 

untuk menyusun materi dengan cara yang lebih menarik dan 

membuat siswa lebih bersemangat dalam mendalami materi. 

Presentasi dengan menggunakan Power Point juga menjadi cara 

yang cukup bagus untuk melihat apakah konsep-konsep yang 

diajarkan telah dikuasai dengan baik.
38

 

3. Vidio Animasi 

Video animasi ialah sebuah tayangan video menyerupai film yang 

terdiri dari gambar dan suara kemudian gambar dan suara tersebut dapat 

didesain sedemikian rupa agar dapat menjadi lebih menarik. Selain itu, 

media video animasi adalah alat yang dapat di jadikan bantuan dalam 

proses belajar mengajar, dapat merangsang pikiran, perasaan, motivasi 

peserta didik melalui ilustrasi gambar yang bergerak disertai suara narasi 

dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang akan di sampaikan 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 

sempurna. Dengan adanya media video animasi dapat mendengarkan dan 

melihat secara langsung bacaan teks serta gerakan-gerakan animasi 

berupa gambar sesuai pada materi yang akan disampaikan oleh guru 

(Alifa, 2021). Maka media video animasi memberikan tampilan yang 

sangat menarik ketika belajar sehingga membuat siswa berkesan.
39
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E. Kerangka berfikir 

1. Konsep Kerangka Berfikir 

kerangka berpikir merupakan bagian dari penelitian yang 

menggambarkan alur pikiran peneliti, dalam memberikan penjelasan 

kepada orang lain, mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang 

diutarakan dalam hipotesis. kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Kerangka 

pemikiran merupakan penjelasan terhadap gejala-gejala yang menjadi 

obyek permasalahan. Jadi, kerangka berpikir ini merupakan sintesis 

tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang 

telah dideskripsikan.
40

 

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori. Kerangka teori 

merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan dan cara 

menggunakan teori itu dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka 

berpikir itu bersifat operasional, yang berasal dari satu atau beberapa 

teori. Kerangka berpikir sangat erat kaitannya dengan maslaah penelitian 

dan menjadi pedoman dalam perumusan hipotesis yang akan diajukan. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah 

strategiPembelajaran yang menghubungkan antara konten pelajar dengan 

situasi kehidupan Nyata, dan mendorong siswa mengaitkan antara 

pengetahuan dan pengalamannya. Dengan adanya model pembelajaran 
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Contextual Teaching and Learning, guru dapat Mengetahui sejauh mana 

pengetahuan atau pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS. 

Pemahaman siswa akan memperngaruhi hasil belajar aspek kognitif  

siswa. Hasil belajar aspek kognitif siswa disini diukur dengan adanya 

tes.Untuk membandingkan tingkat keefektivitasan model pembelajaran 

ini, maka Dalam penelitian peneliti menggunakan 2 kelas sebagai objek 

penelitian, 1 kelas Untuk kelas eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas 

kontrol. Dengan adanya perlakuan Yang berbeda dari kedua kelas ini 

diharapkan hasil belajar aspek kognitif siswa dari Kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 gambar kerangka berfikir 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

MODEL 

PEMBELAJARAN NHT 

EVALUASI 

MODEL 

PEMBELAJARAN CTL 

HASIL BELAJAR HASIL BELAJAR 
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F. Hipotensi Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap pertanyaan 

peneltian yang telah dikemukakan dalam perumusan masalah.
41

 Hipotesis 

adalah ”suatu jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau 

rangkuman kesimpulan teorotis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.Dari 

penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis alternatif (Ha) yang 

menunjukkan adanya pengaruh pada dua variabel, dan hipotesis (HO) yang 

menunjukkan tidak ada pengaruh antar variabel 

Ha = Ada Pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan  media digital 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 

Way Jepara. 

HO =  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan media 

digital terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP 

Negeri 1 Way Jepara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Tempat Penelitian  ini di laksanakan  di SMP Negeri 01 Way 

Jepara  Braja Sakti, Kec. Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur, Lampung 

34396,  pada kelas VII (Tujuh) semester genap bulan januari tahun pelajaran 

2025-2026. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena 

dalam penelitian ini setelah data yang akan diperlukan terkumpul, data 

tersebut dianalisis menggunakan analisis data yang bersifat kuantitatif atau 

statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunkan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistic, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sesuai dengan tujuan dan 

masalah penelitian, maka penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). 

Metode penelitian eksperimen dapat di artikan sebagai metode 

penelitian yang di gunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah jenis none quivalent control group 

desingnya itu terdapat dua kelompok yang telah di tentukan, kemudian di beri 

pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
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eskperimen dan kelompok kontrol.Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok 

eksperimen tidak berbeda secara signivikan. Pengaruh perlakuan adalah (O2- 

O1)-(O4-O3). 

Adapun desain penelitian ini digambarkan pada table 3.1 

sebagaiberikut: 

Tabel 3.1 

Gambar Desain Penelitian 

O1 X O2 

O3  O4 

 

Dimana :  O1 & O3 :  Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen  

O2 :  Observasi setelah eksperimen yang telah menggunakan 

model CTL dan media digital 

O4 :  Observasi setelah eksperimen yang tidak menggunakan 

model CTL dan media digital. 

B. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah definisi yang menggambarkan konsep 

dengan penggunaan konsep-konsep lain. Definisi konseptual yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). 

a. Variabel bebas (model pembelajaran CTL dan Vidio animasi). 

Pembelajaran dengan CTL merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
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antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari.  

Vidio Animasi umumnya digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan konten, membantu siswa dalam mengakses informasi, 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, dan membantu guru 

dalam mengatur dan mengelola aktivitas belajar mereka. 

b. Variabel terikat (Hasil belajar)  

Hasil belajar merujuk pada pencapaian atau performa siswa 

dalam proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui berbagai 

metode evaluasi. Hasil belajar mencerminkan seberapa baik siswa 

memahami dan menguasai materi yang diajarkan, serta kemampuan 

mereka dalam menerapkan pengetahuan tersebut 

2. Definisi Operasional 

Definisi oprasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifatsifat yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Dari 

pendapattersebut dapat dijelaskan bahwa definisi operasional variabel 

adalah penjelasan dari objek penelitian yang diamati. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka definisi operasional variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas model pembelajaran CTL dan Vidio animasi  

Indikator model pembelajaran CTL (Contekstual Teaching 

And Learning) berbantuan media digital ini yaitu sebagai berikut: 
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1) Membuat media pembelajaran seperti PPT untuk mengisi 

materi pembelajaran 

2) Menjelaskan materi dengan contoh  sumber daya alam yang di 

lihat pada vidio animasi yang sudah di siapkan sesuai dengan 

materi yang di gunakan 

3) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-

kelompok), 

4) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran, 

5) Di akhir pertemuan buat kelompok untuk memainkan quis 

berupa word wall 

b. Variabel Terikat Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar aspek kognitif yang diperoleh siswa sebelum diberikan 

tindakan, dan setelah diberikan tindakan dengan model pembelajaran 

CTL yang ditunjukan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah diuji 

dengan tes diakhir proses pembelajaran. Indikator hasil belajar dapat 

dilihat dari KKM pembelajaran yang berada di SMP Negeri 1 Way 

Jepara yaitu 75. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Prof. DR. Sugiono mengemukakan populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai 
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kuanitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di 

pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan nya.
55

 

Jadi populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat 

terdiri dari makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai 

sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. 

Populasi dalam penelitian dapat pula diartikan sebagai keseluruhan unit 

analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Unit analisis adalah unit/satuan 

yang akan diteliti atau dianalisis. 
56

 

Dalam penelitian yang dijadikan sebagai populasi adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara tahun pelajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 159 siswa dengan jumlah kelas yaitu 5 kelas. 

Tabel 3.2 

 Jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara 

 

 

 

 

 

 

sumber:Data siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Way Jepara  
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56

Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar (Jakarta Timur: Uki Press, 2014). 

Nama kelas 
Jumlah siswa Jumlah 

keseluruhan P L 

VII.1 18 14 32 

VII.2 17 17 34 

VII.3 17 16 33 

VII.4 17 17 30 

VII.5 16 18 30 

jumlah 159 
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2. Sampel 

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 

sampel diambil dari populasi populasipeneltiandimana mencerminkan 

dari populasi dan diharapkan mewakili seluruh anggotanya. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat penulis pahami bahwa sampel adalah sebagian 

atau sekelompok sesuatu yang akan diteliti dan sudah mewakili semua 

populasi.  

Dengan demikian dalam penelitian ini sampel adalah Mengambil 

seluruh populasi, yaitupeneliti memberikan kesempatan kepada siswa 

kelas VII.4 dan VII.5 SMP Negeri 01 Way Jepara tahun pelajaran 

2024/2025Dengan kelas VII.4 sebagai kelas eksperimen dan VII.5 

sebagai kelas kontrol. 

Tabel 3.3  

Jumlah sampel siswa 

No Keterangan Nama kelas Jumlah siswa 

1 Eksperimen VII.4 30 

2 Kontrol VII.5 30 

Sumber:Data siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Way Jepara  

3. Teknik sampling 

Teknik sampling adalah “metode atau cara menentukan sampel 

dan besar sampel”. Adapun tekhnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan tekhniksampling“probability sampling” 

dan  di lakukan dengan “Cluster Sampling”. 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk di pilih 
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menjadi anggota sempel. Teknik ini meliputi cluster sampling 

dimanatekhnik ini digunakan jika daerah yang di gunakan untuk 

menentukan sampel atau sumber data sangat luas.
57

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha dalam memeperoleh data yang akurat, maka di tentukan 

beberapa teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

penulis yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah proses pengukuran yang dilakukan untuk 

mengevaluasi pemahaman dan kemampuan siswa dalam suatu materi 

tertentu. Dalam konteks pendidikan, pembagian tes dapat dilakukan 

dengan berbagai cara dan metode untuk memastikan bahwa siswa dapat 

menunjukkan hasil belajar mereka secara efektif. Dalam penelitain ini 

teknik pengumpulan data berupa tes termasuk teknik utama, Pembagian 

tes di lakukan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengamati dan mencatat perilaku, kejadian, atau fenomena dalam 

konteks tertentu. Observasi ini di lakukan dengan mengamati proses 

berjalanya pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara 

sebelumdi adakan nya penelitian untuk mengetahui data awal atau 

masalah yang ada di kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian adalah proses pengumpulan dan 

pencatatan data serta informasi yang relevan untuk mendukung analisis 

dan kesimpulan penelitian. Dokumentasi dapat mencakup berbagai 

bentuk, seperti catatan tertulis, foto, rekaman audio atau video, serta 

dokumen resmi yang berkaitan dengan subjek penelitian. Dokumentasi 

ini dilakukan dengan cara Peneliti meminta dokumen dari nilai siswa 

kepada guru IPS kelas kelas VII SMP Negeri 1 Way Jepara. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu perangkat yang digunakan untuk 

menghimpun informasi atau mengukur variabel yang menjadi fokus 

penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat agar dapat menghasilkan 

kesimpulan yang sesuai dengan realita, penting untuk menggunakan 

instrument yang valid, konsisten, dan dapat diandalkan (realiabel) dalam 

menghasilkan data penelitian.
58

Penyusunan instrument merupakan suatu alat 

evalusi, karena mengevaluasi berarti memperoleh data tentang suatu yang 

sedang dipelajari, serta hasil yang diperoleh dapat diukur dan telah ditetapkan 

sebelumnya oleh peneliti. Dalam penelitian ini jenis alat penilaian yang dapat 

digunakan untuk alat penelitian, yaitu lembar tes. Soal tes yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa pada pretestdan 

posttes. Soal – soal yang akan diberikan kepada siswa berjumlah 10 soal 

matematika dengan bentuk soal pilihan ganda. 
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Tabel 3.4 

Kisis kisi soal 

Untuk mengetahui karakteristik tes tersebut maka dilakukan beberapa 

uji sebagai berikut : 

1. Validitas Tes 

Menurut Arikunto dalam Sundayana, validitas merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan 

suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang 

tinggi, sebaliknya instrument yang tidak valid berarti memiliki validitas 

capain 

pembelajaran 

Indikator Taksonomi 

bloom 

Bentuk tes Nomer item/ 

butir soal 

Jumlah 

item/ 

butir soal 

memahami 

pengertian 

interaksi sosial 

siswa mampu 

memahami  

potensi sumber 

daya alam 

C2 Pilihan 

ganda 

 

1,8,10,13,15,25 6 

mengetahui 

syarat interaksi  

sosial  

siswa mampu 

mengetahui  

sumber daya alam 

hutan 

C2 Pilihan 

ganda 

2,5,6,16,17,21,2

2 

7 

memahamiben

tukinteraksi 

social 

Siswa mampu 

memahami 

perbedaan 

sumber daya 

alam tambang 

dan kemaritiman 

C2 Pilihan 

ganda 

3,4,7,23,24 5 

menerapkan 

karakteristik 

budaya 

masyarkat 

daerah 

siswa mampu 

mencegah 

kerusakan sumber 

daya alam  

C3 Pilihan 

ganda 

9,11,12,14,18,1

9,20 

7 

Jumlah 25 
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rendah.
59

Suatu instrument pengukuran dilakukan valid jika instrument 

dapat mengukur sesuatuu yang hendak diukur. Instrumen pada penelitian 

ini menggunakan tes pilihan ganda, validitas ini dapat dihitung dengan 

koefisien kolerasi menggunakan productmoment. 

Apabila telah diketahui nilai rxy maka nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai r hitung, jika nilai r hitung lebih besar (≥) dari nilai table r, 

maka instrument dapatdikatakan valid.  

 Untuk keperluan pengambilan data dalam penelitian ini, 

digunakan butir-butir soal dengan criteria valid, yaitu dengan membuang 

soal dengan kategori tidak valid. Dalam penelitian ini untuk menguji 

validitas soal penulis menggunakan program SPSSVersi 22.0Windows. 

Kaida hkeputusan: Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya 

 Jika rhitung< rtabel berarti tida k valid atau drop out. 

Berikut perhitungan uji validitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

Tabel 3.5  

Validitas tes 

No 

Item 

Rhitung Rtabel Nilai Sig Kesimpulan 

1 0,4227 0,334 0,011 Valid 

2 0,6115 0,334 0,000 Valid 

3 0,607 0,334 0,000 Valid 

4 0,3636 0,334 0,032 Valid 

5 -0,146 0,334 0,404 Tidak Valid 
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6 0,4993 0,334 0,002 Valid 

7 0,4448 0,334 0,007 Valid 

8 0,7094 0,334 0,000 Valid 

9 0,4086 0,334 0,015 Valid 

10 -0,098 0,334 0,576 Valid 

11 0,3451 0,334 0,042 Tidak Valid 

12 0,4735 0,334 0,004 Valid 

13 0,4405 0,334 0,008 Valid 

14 0,4284 0,334 0,010 Valid 

15 -0,338 0,334 0,047 Tidak Valid 

16 0,502 0,334 0,002 Valid 

17 0,438 0,334 0,008 Valid 

18 0,4203 0,334 0,012 Valid 

19 -0,106 0,334 0,543 Tidak Valid 

20 0,379 0,334 0,025 Valid 

21 0,4115 0,334 0,014 Valid 

22 0,6284 0,334 0,000 Valid 

23 0,4031 0,334 0,0016 Valid 

24 0,4764 0,334 0,004 Valid 

25 -0,175 

 

0,334 0,315 Tidak Valid 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Dari tabel diatas bahwa perhitungan validitas butir soal diperoleh 

20 butir soal yang valid dan 5 lainya tidak valid, maka butir soal yang 

valid dapat dijadikan tes untuk kelas yang akan diteliti. 

2. Reliabilitas Tes 

Seperangkat tes dikatakan reliable apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil tes yang tetap, artinya apabila tes tersebut dikenakan 

pada sejumlah subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya akan 
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tetap atau relative sama. Reliabilitas tes merupakan sebagian fungsi dari 

kemampuan individu responden. Sebuah tes dapat reliabel pada tingkat 

kemampuan, tetapi tidak reliable pada tingkat kemampuan yang lain. 

Tingkat kesulitan pada pertanyaan tes mempengaruhi reliabilitas tes.
60

 

Adapun kriteria dari reliabilitassuatu penelitian berikutini : 

0,800 – 1,000 :Sangat reliable 

0,600 – 0,800 :Reliabel 

0,400 – 0,600 :Cukup reliable 

0,200 – 0,400 :Kurang reliable 

0,00 – 0,200 :Tidak reliable 

 

Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitassoal penulis 

menggunakan program SPSS Versi 22.0forWindows. 

Tabel 3.6 

Uji Reabilitas Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,809 20 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Dari table diatas diketahui bahwa N of Items (banyaknya item soal 

atau butir soal) ada 20 butir soal dengan nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 

0,809. Karena Cronbach‟s Alpha 0,809 maka dapat disimpulkan  bahwa 

20 item soal tersebut masuk ke kriteria sangat reliable (konsisten) karena 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam menganalisa 
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perbedaan hasil belajar menggunakan model Contextual Teaching And 

Learning (CTL). 

3. Tingkat Kesukaran 

Uji ini dilakukan untuk melihat kualitas soal yang akan digunakan, 

sehingga nantinya akan didapatkan data mengenai soal dengan kriteria 

59 mudah, sedang, dan sulit yang tersusun dalam lembaran soal.16 Uji 

ini menggunakan rumus berikut:  

𝑃 = 
 

  
 

Keterangan: P: Angka indeks kesukaran  

 B: Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan 

benar  

JS: Jumlah peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar. 

Interprestasi tingkat kesukaran 

0,00 – 0,30 = Sukar 

0,31 – 0,70 =Sedang 

0,71 - 1,00 = Mudah 

Untuk menentukan indeks kesukaran, bandingkan nilai mean pada 

tabel statistic output spss dengan tingkat kesukaran soal 

Tabel 3.7  

Tingkat kesukaran 

No  Mean kategori 

1. Soal 1 ,37 Sedang 

2. Soal 2 ,57 Sedang 

3. Soal 3 ,80 Mudah 

4. Soal 4 ,91 Mudah 
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5. Soal 6 ,71 Mudah 

6. Soal 7 ,77 Mudah 

7. Soal 8 ,77 Mudah 

8. Soal 9 ,80 Mudah 

9. Soal 11 ,20 Sukar 

10. Soal 12 ,97 Mudah 

11. Soal 13 ,94 Mudah 

12. Soal 14 ,80 Mudah 

13. Soal 16 69 Sedang 

14. Soal 17 ,31 Sukar 

15. Soal 18 ,91 Myudah 

16. Soal 20 86 Mudah 

17. Soal 21 71 Mudah 

18. Soal 22 86 Mudah 

19. Soal 23 57 Sedang 

20. Soal 24 46 Sukar 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat 4 butir soal 

dengan tingkat kesukaran sedang,  3 butir soal dengan tingkat kesukaran 

sukar dan 16 dengan tingkat kesukaran mudah . 

4. Daya Pembeda 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan soal dalam 

membedakan kelompok tes yang memiliki kemampuan tinggi dan 

kelompok tes yang memiliki kemampuan rendah.14 Uji daya pembeda 

dapat ditentukan dengan rumus berikut:  

𝐷𝑃 =          atau 𝐷𝑃 =       
  

 

Keterangan: DP: Daya Pembeda  

nA: Banyaknya siswa kelompok atas  

nB: Banyaknya siswa kelompok bawah  
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NA: Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab 

benar  

NB: Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab 

benar 

Tabel 3.8 

Daya Pembeda 

No 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

1. Soal 1 ,345 Cukup 

2. Soal 2 ,521 Baik 

3. Soal 3 ,533 Baik 

4. Soal 4 ,285 Cukup 

5. Soal 6 ,406 Baik 

6. Soal 7 ,376 Cukup 

7. Soal 8 ,642 Baik 

8. Soal 9 ,324 Cukup 

9. Soal 11 ,243 Cukup 

10. Soal 12 ,419 Baik 

11. Soal 13 ,373 Cukup 

12. Soal 14 ,344 Cukup 

13. Soal 16 ,388 Cukup 

14. Soal 17 ,334 Cukup 

15. Soal 18 ,371 Cukup 

16. Soal 20 ,284 Cukup 

17. Soal 21 ,296 Cukup 

18. Soal 22 ,568 Baik 

19. Soal 23 ,297 Cukup 

20. Soal 24 ,360 Cukup 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat 6 butir soal yang 

memiliki daya pembeda cukup, 14 butir soal yang memiliki daya pembeda 

baik. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data melib;atkan langkah-langkah untuk mengolah 

data menjadi informasi baru. Tujuannya yakni untuk memudahkan 

pemahamna karakteristik data dan menjadikannya berguna dalam pemecahan 

masalah penelitian. Dalam konteks analisis data kuantitatif, teknik ini 

digunakan untuk mengolah data numerik. Pendekatan ini berfokus pada 

kuantitas data dan tidak memerlukan penjelasan untuk setiap jawaban singkat 

yang diberikan oleh responden.
61

 Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mencari hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan 

teknis analisis data uji sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk 

menetukan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak, yaitu 

menggunakan metode lilliefors dengan kolmogorov-Smirnov. Dalam 

penelitian ini uji normalitas dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 22.Untuk metode kolmogorovSmirnov jika nilai signifikan kurang 

dari 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikan 

lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah siswa di kelas 

mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Dengan kriteria keputusan 

dalam uji homogenitas adalah:  

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti data tersebut dinyatakan tidak 

homogen. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti data tersebut dinyatakan 

homogen. 

Menguji homogenitas untuk mengetahui apakah nilai pre-test dan 

post-testberdistribusi homogen atau tidak dengan menggunakan varians 

atau uji F, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

3. UJI T 

Setelah nilai pretest dan post test diperoleh dari hasil penskoran, maka 

selanjutnya akan dihitung rata-rata peningkatan hasil belajar siswa yaitu 

dengan perhitungan N-Gain. Perolehan normalisasi N-Gain 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu: 

 

 

 

Dalam penelitian ini untuk perhitungan N-Gain penulis 

menggunakan program SPSS Versi22.0 for Windows dengan menu: pilih 

view data – pilih analyz e- pilih descriptive statistic - pilih explore – klik 

plots – ceklis normality plots with test – continue – klik ok. 

g>0,70 :Tinggi 

0,30≥ (g)<0,70 :Sedang 

g< 0,30 :Rendah 
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4. Uji Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata Hupo 

dan Thesis. Hupo yang artinya sementara dan Thesis yang artinya 

pernyataan atau dugaan. Jadi, hipotesis merupakan suatu pernyataan 

sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya. Dalam suatu 

penelitian hipotesis harus selalu ada karena untuk memberikkan 

kejelasan arah penelitian.
62

 Jika data berdistribusi normal dan homogeny, 

maka menguji hipotesis penelitian digunakan uji t- tes sebagai berikut : 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 =  Terdapat pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan  media 

digital terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di 

SMP Negeri 1 Way Jepara. 

H1 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan 

media digital terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

di SMP Negeri 1 Way Jepara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil SMP Negeri 1 Way Jepara 

b. Sejarah Sekolah Mitra 

SMP Negeri 1 Way Jepara berdiri tahun 1979, SMP Negeri 1 Way 

Jepara terletak di Jalan Diponegoro Desa Braja Sakti Kecamatan 

WayJepara Kabupaten Lampung Timur, kira-kira berjarak 25 Km dari 

ibukota Kabupaten Lampung Timur (Sukadana) dari sekolah sampai 

dengan Bandar Lampung kurang lebih 95 Km.Sejarah Kepemimpinan 

Sekolah: 

1) Mulai Berdiri Tahun 1979 sampai dengan 1988 dipimpin oleh 

Bapak Munandah 

2) Tahun 1989 sampai dengan 1993 dipimpin oleh Bapak Koes 

Sudiyanto 

3) Tahun 1993 sampai dengan 2000 dipimpin oleh Bapak Edi Joko 

Supriyadi 

4) Tahun 2000 sampai dengan 2002 dipimpin oleh Bapak Drs. 

Rabidin 

5) Tahun 2002 sampai dengan 2010 dipimpin oleh Ibu Dra. 

Hj.Suparmi 

6) Tahun 2010 sampai dengan 2011 dipimpin oleh Bapak Drs. 

Suprihadi,  MM 

7) Tahun 2011 sampai dengan sekarang dipimpin oleh Bapak Budoyo, 

S.Pd.M.M.Pd 

c. Identitas Sekolah Mitra 

1) Nama Sekolah              :SMPN 1 WAY JEPARA  

LAMPUNG TIMUR 

2) NPSN/NSM   :10805929 
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3) Alamat    : Jalan .Diponogoro No. 425 Desa  

Braja Sakti, Kec. Way Jepara Kab. 

Lampung Timur, Prov. Lampung 

4) Kodepos    : 34396 

5) Telepon    : 0816 0525053 

6) Website/Fax   :smpn1wj@gmail.com 

7) Status Bangunan/Tanah : SERTIFIKAT 

8) Letak Geografis    

1. Luas Tanah   : 2215 m
2
 

2. Luas Bangunan   : 850 m
2
 

9) Status Akreditasi Sekolah  : Terakredita 

 

d. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Mitra 

1. Visi:“R I S E” (RELIGIOUS, INTERNATIONAL OUT LOOK, 

SMART, EXCELLENT) 

Indikatornya : 

1. Terwujudnya kualitas kemandirian dalam mengembangkan 8 

(delapan) standar nasional pendidikan plus X (bertaraf 

internasional), 

2. Terwujudnya inovasi 8 (delapan) standar nasional pendidikan plus 

X (bertaraf internasional), 

3. Terwujudnya prestasi tertinggi dalam bidang  

a) Akademik tingkat daerah, nasional dan internasional, 

b) Non akademik tingkat daerah, nasional dan internasional, 

c) Perlombaan tenaga pendidik dan kependidikan tingkat 

daerah,nasional dan internasional, 

d) Ujian nasional tingkat daerah, nasional dan, 



65 

 

 

 

e) Lomba karya tulis ilmiah tingkat daerah, nasional dan 

internasional, 

4. Terwujudnya pengembangan daya saing internasional melalui 

multi  kegiatan. 

5. Terwujudnya pengembangan  kualitas kultur sekolah yang 

kondusif. 

Misi: 

1. Menganalisis 8 (delapan) standar nasional pendidikan secara efektif 

dan berkelanjutan, 

2. Mengembangkan 8 (delapan) standar nasional pendidikan secara 

proaktif, kreatif dan inovatif dengan komitmen tinggi berorientasi 

internasional dengan tetap mengembangkan jati diri bangsa 

Indonesia yang berkelanjutan, 

3. Mengembangkan program sekolah yang mengacu pada 8 (delapan) 

standar nasional pendidikan plus X (bertaraf internasional) 

4. Meningkatkan mutu pelakasanaan program sekolah sesuai 8 

(delapan) standar nasional pendidikan plus X (bertaraf internasional) 

dengan komitmen dan kinerja tinggi, 

5.  Meningkatkan kualitas prestasi tertinggi dalam bidang : 

a) Akademik tingkat daerah, nasional dan internasional, 

b)  Non akademik tingkat daerah, nasional, dan internasional, 

c) Perlombaan tenaga  pendidik dan kependidikan tingkat daerah, 

nasional dan internasional. 
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d) Ujian Nasional tingkat daerah dan nasional, 

e) Perlombaan karya tulis tingkat daerah, nasional dan 

internasional, 

6. Meningkatkan kualitas kultur sekolah yang kondusif. 

7. Meningkatkan kualitas daya saing internasional melalui multi 

kegiatan secara efetif dan berkelanjutan, 

8. Memonitor, mensupervisi, mengevaluasi pelaksanaan program 

sekolah secara efektif, 

9. Menganalisis, mengolah hasil monitoring, supervisi dan evaluasi, 

10. Menyempurnakan program  dan pelaksanaan pengembangan sekolah 

ke depan yang lebih baik, 

11. Mengelola sistem pelaksanaan administrasi dan dokumentasi 

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

12. Melaksanakan evaluasi diri dan mengikuti akreditasi sekolah secara 

berkelanjutan, 

13. Menindak lanjuti hasil evaluasi diri dan akreditasi sekolah, 

14. Memperjuangkan Sekolah Standar Nasional (SSN), menjadi Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), selanjutnya menjadi Sekolah 

Bertaraf Internasional (SBI), yang memiliki daya saing tinggi. 
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e. Struktur Organisasi Sekolah Mitra 

 

Gambar 4. 1 Lokasi SMPN 1 Way Jepara Lampung Timur 

Sumber.goggle maps SMPN 1 Way Jepara 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Numbered Head Together 

(NHT) pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Way Jepara. Sebelum 

penelitian dilaksanakan, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian yang 

akan digunakan, berupa modul ajar, dan instrumen tes. Sebelum diujikan, 

instrumen tes terlebih dahulu diujikan kepada siswa kelas VII 2 yang telah 

mendapatkan materi tentang sumber daya alam. Soal uji instrumen tersebut 

yang telah diujikan pada kelas VII 2 kemudian dilakukan uji validitas, 

reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran, sehingga dapat diperoleh 

instrumen yang sesuai untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS di kelas VII. Setelah diujikan di kelas VII 2 melalui uji-uji 

tersebut, diperoleh 20 soal yang valid, sehingga 20 soal instrumen dapat 

diujikan dalam penelitian. 
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1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Model Contextual Teaching And 

Learning (CTL).  

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel dari kelas VII 4 

yang terdiri dari 30 siswa. Proses pembelajaran di kelas ini dilakukan 

dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

selama satu kali pertemuan. Berikut langkah-langkah pembelajaran model 

Contextual Teaching and Learning (CTL):  

a. Motivasi: memberikan materi berupa PPT dan menampilkan video 

pendek atau cerita inspiratif tentang jenis, fungsi , cara pelestarian 

dan cara menjaga SDA yang ada di indonesia. yang disajikan dalam 

video animasi dilink: 

https://youtu.be/3IdUSsFNbkU?si=_FQjq4p16m5Fv1J6 

b. Diskusi Kelompok: Ajak siswa berdiskusi dalam kelompok kecil 

mengenai SDA yang mereka ketahui dan pernah datangi. 

c. Observasi Lingkungan: Lakukan kegiatan pengamatan di sekitar 

sekolah untuk melihat apa saja SDA yang tersedia di lingkungan 

tempat masyarakat dan sekolah. 

d. Presentasi: Minta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka mengenai SDA indnesia. 

e. Pemaparan Teori: Berikan penjelasan tentang apa saja SDA yang 

ada di indonesia, jenis jenisnya, cara pengelolahaan serta cara 

menjaga. 

https://youtu.be/3IdUSsFNbkU?si=_FQjq4p16m5Fv1J6
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Model Numbered Head Together 

(NHT) 

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel dari kelas VII 5 

yang terdiri dari 30 siswa. Proses pembelajaran di kelas ini dilakukan 

dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT) selama 

satu kali pertemuan. Berikut langkah-langkah pembelajaran model 

Numbered Head Together (NHT):  

1. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mendiskusikan kembali dan 

memahami materi serta soal soal yang ada pada hand out 

2. Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing siswa dalam 

diskusi kelompok 

3. Guru melotting kelompok dan salah satu nomer siswa dalam 

kelompok tersebut untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya 

4. Seorang siswa mempresentasikan dan kelompok lain memperhatikan 

serta memberikan tanggapan 

5. Guru mengulang kembali penjelasan siswa tersebut dan memastikan 

setiap siswa bisa memahaminya 

6. Guru melotting kelompok lain dan memelotting lagi salah satu 

nomer untuk mempresenasikan hasil kerja kelompoknya sampai 

semua kelompok mendapatkan giliran 

7. Guru mengadakan kuis unuk melihat seberapa jauh pemahaman 

siswa terhadpmateriyang telah di pelajarinya 

8. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah di 
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pelajari 

9. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan 

pemahaman pengetahuan (post tes) berupa soal yang berupa kuis 

word willyang berjumlah 5 soal untuk menguji pemahaman siswa 

10. Do‟a dan penutup 

 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian Hasil Belajar Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan Numbered Head Together (NHT). 

Pada penelitian ini, hasil belajar siswa yang menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas VII 4 menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Siswa mampu mengaitkan materi Mobilitas 

Sosial dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pemahaman 

terhadap konsep menjadi lebih jelas dan mendalam. Diskusi kelompok 

yang dilakukan selama proses pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

berpikir kritis, bekerja sama, dan mempresentasikan hasil diskusi mereka 

dengan baik. Proses refleksi juga membantu siswa memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi. Hasil posttest menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai dibandingkan pretest, yang menunjukkan 

bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa melalui pengaitan materi dengan konteks 

kehidupan nyata. Di sisi lain, di kelas VII 4 yang menggunakan model 

Numbered Head Together (NHT), siswa lebih difokuskan untuk keaktifan 

siswa dalam presentasi hasil diskusi adgar semua siswa . Hasil posttest di 

kelas Numbered Head Together (NHT) juga menunjukkan peningkatan 
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dibandingkan pretest. Model Numbered Head Together (NHT) terbukti 

efektif dalam melatih kemampuan pemecahan masalah dan kerja tim, 

meskipun ada beberapa kendala dalam penerapannya pada beberapa siswa. 

Secara keseluruhan, model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih 

unggul dalam membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik dan 

memahami materi secara kontekstual, sementara model Numbered Head 

Together (NHT) unggul dalam melatih siswa untuk menjadi pemecah 

masalah yang mandiri dan berpikir kritis, meskipun menuntut lebih banyak 

waktu dan dukungan untuk siswa yang kesulitan memahami masalah yang 

lebih kompleks.  

1) Hasil Pretest Belajar Siswa  

Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu 

mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka. 

Setelah itu, siswa pada kelas eksperimen diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

sedangkan siswa pada kelas kontrol diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Berikut ini adalah 

hasil belajar dari kelas Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Numbered Head Together (NHT). 
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Tabel 4.1  

Tabel Pretest Hasil Belajar 

kelas Model 
Jumlah 

soal 

Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Rata 

Rata 

Standar 

devisiensi 

VII 4 
Contextual Teaching And 

Learning(CTL) 
20 30 85 59,5 17,4 

VII 5 Numbered Head Together (NHT) 20 30 85 56,3 17,2 

Sumber : Data hasil belajar Pretest siswa SMPN 1 Way Jepara 

Berdasarkan tabel di atas,dapat di ketahui hasil belajar pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengankelas eksperimen minimal 

nilai 30, nilai maxsimal 85, nilai rata-rata 59,5 dengan standar 

devisiensi 17,4, dan kelas kontrol minimal nilai 30, nilai maxsimal 85, 

nilai rata-rata 56,3 dengan standar devisiensi 17,24. Distribusi frekuensi 

pretest dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Pretest 

Pretest Kelas VII 4 (CTL) Pretest Kelas VII 5 (NHT) 

Interval Kelas Frekuensi (F) Interval Kelas Frekuensi (F) 

95-100 0 95-100 0 

75-94 11 75-94 7 

60-74 4 60-74 5 

50-59 5 50-59 7 

0- 49 10 0- 49 11 

TOTAL 30 TOTAL 30 

2) Hasil Posttest Belajar Siswa  

Setelah diberikan perlakuan, dilakukan posttest untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Penelitian ini melibatkan 60 siswa, dengan rincian 30 siswa kelas VII 4 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
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and Learning (CTL) dan 30 siswa kelas VII 4 yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Berikut ini adalah hasil posttest siswa pada kelas Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dan Numbered Head Together (NHT). 

Tabel 4.3 

Tabel Posttest Hasil Belajar 

kelas Model 
Jumlah 

soal 

Nilai 

Min 

Nilai 

Max 
Rata Rata 

Standar 

devisiensi 

VII 4 
Contextual Teaching And 

Learning(CTL) 
20 70 100 80,7 8,98 

VII 5 
Numbered Head Together 

(NHT) 
20 45 100 74,2 10,3 

Sumber : Data hasil belajar Posttest siswa SMPN 1 Way Jepara 

Berdasarkan tabel di atas,dapat di ketahui hasil belajar pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan kelas eksperimen minimal 

nilai 70, nilai maxsimal 100, nilai rata-rata 80,7 dengan standar 

devisiensi 8,98 dan kelas kontrol minimal nilai 45 nilai maxsimal 100 

nilai rata-rata 74,2 dengan standar devisiensi 10,3. Distribusi frekuensi 

pretest dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4  

Distribusi Frekuensi Posttest 

Pretest Kelas VIII C 

(CTL) 

Pretest Kelas VIII F 

(PBL) 

Interval Kelas Frekuensi (F) Interval Kelas Frekuensi (F) 

95-100 4 95-100 1 

75-94 19 75-94 18 

60-74 7 60-74 9 

50-59 0 50-59 1 

0- 49 0 0- 49 1 
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TOTAL 30 TOTAL 30 

 

C. Uji prasyarat analisis data 

1. Uji Normalitas 

 Untuk menguji normalitas dari tes normnali pada penelitian ini 

menggunakan uj mormalitas willcoson yang bisa kita lihat pada tabel 

berikut ini 

Tabel 4.5  

Uji Normalitas SMP Negeri 1 Way Jepara 

Test Statistics
a
 

 

Post-Test Eksperimen 

- Pre-Test 

Eksperimen 

Post-Test Kontrol - 

Pre-Tes Kontrol 

Z -4,714
b
 -4,445

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Berdasarkan output test statistis, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) 

bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 , 0,05), maka 

dapat di simpulkan bahwa hipotesis di terima. Artinya ada perbedaan 

antara hasil belajar model pembelajaran ctl untuk pre test dan post test, 

sehingga dapat di simpyylkan pula bahwa ada pengaruh penggunaan 

metode CTL terhadap hasil belajar siswa SMPNegeri 1 Way Jepara. 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 4.6 

 Uji homogenitas SMP Negeri 1 Way Jepara 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
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hasio 

belajar 

Based on Mean ,005 1 58 ,942 

Based on Median ,009 1 58 ,924 

Based on Median and 

with adjusted df 
,009 1 52,485 ,924 

Based on trimmed mean ,001 1 58 ,980 

 Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Berdasarkan output di atas, di ketahui nilai signifikansi (sig). Based 

on mean adalah sebesar 0,942 > 0,05 sehingga dapa di simpulkan bahwa 

variansdata post- test kelas eksperimen dan data post-test kontrol adalah 

sama atau homogen. 

Dengan demikian, maka syarat uji independen sampel t-test terpenuhi, 

maka akan menggunakan uji independen sampel t-test untuk pengujian 

selanjutnya. 

3. Uji hipotesis 

 Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengambil keputusan berdasarkan analisis data, baik dari percobaan 

terkontrol maupun observasi, dengan tujuan menguji kebenaran suatu 

pernyataan atau dugaan tentang populasi melalui data sampel. Dalam uji 

hipotesis, terdapat dua pernyataan utama yang dirumuskan: hipotesis nol 

(H0), yang biasanya menyatakan tidak adanya efek atau perbedaan, dan 

hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan adanya efek atau perbedaan 

yang ingin dibuktikan.
63

 

  

                                                 

63
 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif” 3, no. 2 (2021): 96–102. 
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4. Uji Independen Sampel T-Test 

Tabel  4.7 

 Uji Independen Sampel T-Test SMP Negeri 1 Way Jepara 

 Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai sig (2 tailed) sebesar 

0,012 < 0,05 maka dapat di simpulkan ada perbedaan rata – rata hasil 

belajar siswa antara model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learningdengan NHT. 

  Untuk lebih jelasnya mengetahiu rata – rata post-test kelas 

eksperimen dan klas kontrol dapat di lihat pada tabel statistik berikut ini 

Tabel 4.8 

Tabel Rata-Rata Hasil Belajar 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

hasio belajar post-test eksperimen(CTL) 30 80,67 8,976 1,639 

Post-test kontrol (NHT) 30 74,17 10,346 1,889 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Independent Samples Test 

 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 

belajar 

Equal variances 

assumed 
,005 ,942 2,599 58 ,012 6,500 2,501 1,494 11,506 

Equal variances 

not assumed 
  2,599 56,868 ,012 6,500 2,501 1,492 11,508 



77 

 

 

 

 

5. Uji N-Gain 

Tabel 4.9 

Perhitungan Uji N-Gain score 

HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE 

NO 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

NO 

KELAS KONTROL 

N-GAIN SCORE (%)  N-GAIN SCORE (%) 

1 25,00  1 54,55 

2 83,33  2 53,85 

3 80,00  3 53,85 

4 58,33  4 ,00 

5 54,55  5 20,00 

6 100,00  6 44,44 

7 64,29  7 16,67 

8 57,14  8 16,67 

9 20,00  9 33,33 

10 40,00  10 22,22 

11 50,00  11 44,44 

12 100,00  12 55,56 

13 50,00  13 100,00 

14 60,00  14 40,00 

15 58,33  15 40,00 

16 63,64  16 57,14 

17 44,44  17 40,00 

18 44,44  18 66,67 

19 45,45  19 54,55 

20 ,00  20 54,55 

21 57,14  21 8,33 

22 40,00  22 25,00 

23 ,00  23 44,44 

24 69,23  24 -60,00 

25 ,00  25 16,67 

26 72,73  26 ,00 

27 ,00  27 16,67 



78 

 

 

 

28 25,00  28 55,56 

29 66,67  29 50,00 

30 60,00  30 57,14 

RATA-

RATA 49,6574 

 RATA-

RATA 36,0760 

MINIMAL ,00  MINIMAL -60,00 

MAKSIMAL 100,00  MAKSIMAL 100,00 

Sumber : Data Output IBM SPSSStatistics 25 

Maka dapat di simpulkan berdasarkan hasil perhitungan uji N -Gain 

score tersebut ,  maka di bandingkan dengan kelas kontrol maka kelas 

eksperimen lebih baik, dapat dilihat dri hasil perhitungan N-Gain yaitu 

Nilai rata rata N-Gain score untuk kelas ekksperimen adalah sebesar 

49,6574 atau 50% termasuk dalam kategori Sedang. Dengan nilai N-Gain 

score minimal 0,00% dan maksimal 100%. 

Sementara untuk rata rata N-Gain score untuk kelas kontrol adalah 

sebesar 36,0760 atau 36% termasuk kedalam kategori sedang, dengan 

nilai N-Gain score minimal -60% dan maksimal 100%. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam rangka mengetahui adakah 

Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Model Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Dan Numbered Head Together (NHT) Pada Mata Pelajaran 

IPS Di SMP Negeri 1 Way Jepara. Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk kelas eksperimen yaitu VII 4 

diberi perlakuan khusus yaitu diterapkannya model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) sedangkan kelas kontrol yaitu VII 5 dengan 

model Numbered Head Together (NHT).  
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keterkaitan CTL dengan teori konstruktivisme terletak pada landasan 

filosofis yang sama, yaitu pembelajaran sebagai proses aktif dan kontekstual 

yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Model CTL 

merupakan elaborasi praktis dari teori konstruktivisme yang 

mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran untuk menciptakan 

proses belajar yang bermakna, relevan, dan aplikatif dalam kehidupan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain score pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

diperoleh nilai sebesar 49,65% yang termasuk dalam kategori sedang (0,31-

0,69). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model CTL memberikan 

peningkatan pemahaman siswa yang cukup signifikan terhadap materi yang 

diajarkan. Nilai N-Gain ini mengindikasikan bahwa siswa mengalami 

peningkatan belajar yang moderat setelah mendapatkan perlakuan 

pembelajaran CTL. 

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan model Numbered 

Head Together (NHT), nilai rata-rata N-Gain sebesar 36,07% juga termasuk 

dalam kategori sedang. Ini menandakan bahwa model NHT juga memberikan 

peningkatan hasil belajar, namun masih lebih rendah dibandingkan dengan 

model CTL. 

Data peningkatan nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebelum dan 

sesudah perlakuan menunjukkan adanya peningkatan sebesar 47,37% (dari 

33,3 menjadi 80,67), sedangkan pada kelas kontrol terjadi peningkatan 
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sebesar 44,17% (dari 30 menjadi 74,17). Perbedaan peningkatan ini 

memperkuat bahwa model CTL memberikan dampak yang lebih baik 

terhadap hasil belajar siswa dibandingkan model NHT. 

Hasil uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi (sig 2-tailed) 

sebesar 0,012 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

yang signifikan antara kelas eksperimen dengan model CTL dan kelas kontrol 

dengan model NHT. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan ada pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan media digital 

terhadap hasil belajar siswa dapat diterima. 

Kesimpulan ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran CTL efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa karena pendekatannya yang kontekstual 

dan mengaktifkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media digital sebagai pendukung pembelajaran CTL juga dapat 

meningkatkan daya tarik dan interaksi siswa sehingga proses belajar menjadi 

lebih bermakna dan efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media 

digital lebih efektif dibandingkan model Numbered Head Together (NHT) 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 1 Way Jepara. Oleh karena itu, disarankan agar guru 

mempertimbangkan penggunaan model CTL dengan media digital sebagai 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 
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belajar siswa. Dengan hipotesis Ha: bahwa ada Pengaruh model pembelajaran 

CTL berbantuan  vidio animas iterhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Way Jepara 

f. Keterbatasan penelitian 

a. Cangkupan Penelitian ini hanya di teliti pada kelas VII 4 damn VII 5 tidak 

menutup kemungkinan hasil belajar siswa berbeda jika di lakukan di kelas 

lain nya 

b. Model pembelajaran Contetual Teaching And Learning (CTL) ini di 

lakaukan pada siswa kelas VII maka hasil belajar siswa bisa saja berubah 

jika di lakukan pada kelas VIII dan IX 

c. Penelitian ini di lakukan di SMPN 1 Way Jepara maka hasil belajar siswa 

bisa berubah jika di lakukan pada lokasi yang berbeda 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Way 

Jepara, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitaian ini adalah Ha : 

Ada Pengaruh model pembelajaran CTL berbantuan  media digital terhadap 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Way Jepara.. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen yang 

menggunakan model CTL sebesar 49,65, lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan model Numbered Head Together (NHT) dengan 

nilai rata-rata 36,07, yang termasuk kategori sedang. Dengan demikian, 

penggunaan model CTL memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih 

signifikan dibandingkan NHT. 

Selain itu, hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (sig 2-tailed) 

sebesar 0,012, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran CTL berbantuan video 

animasi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 

1 Way Jepara. Dengan kata lain, model CTL tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar secara kuantitatif, tetapi juga secara statistik terbukti efektif sebagai 

metode pembelajaran yang mampu memotivasi dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses belajar, sesuai dengan karakteristik CTL yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka 

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:  

a. Bagi guru, dalam proses pembelajaran diharapkan menggunakan 

ModelContextual Teaching And Learning (CTL) karena terbukti 

meningkatkan hasil belajar siswa  terkhusus pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  

b. Bagi Sekolah, dengan digunakannya model pembelajaran ini, 

pembelajaran yang dilakukan guru dapat meningkatkan keaktifan dan 

semangat belajar siswa serta meningkatkan perolehan hasil belajar dari 

siswa sehingga pembelajaran menjadi aktif dan tidak membosankan.  

c. Bagi peneliti lebih lanjut, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

ini agar hasil belajar siswa semakin meningkat untuk kedepannya. 
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Lampiran 11. Data uji reabilitas 

 

Statistics 

 
soa

l01 

soa

l02 

soa

l03 

soa

l04 

soa

l06 

soa

l07 

soa

l08 

soa

l09 

soa

l11 

soa

l12 

soa

l13 

soa

l14 

soa

l16 

soa

l17 

soa

l18 

soa

l20 

soa

l21 

soa

l22 

soa

l23 

soa

l24 

N Vali

d 
35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Miss

ing 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,37 ,57 ,80 ,91 ,71 ,77 ,77 ,80 ,20 ,97 ,94 ,80 ,69 ,31 ,91 ,86 ,71 ,86 ,57 ,46 

Lampiran 12. Data uji 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal01 13,63 13,123 ,345 ,803 

soal02 13,43 12,487 ,521 ,791 

soal03 13,20 12,871 ,533 ,792 

soal04 13,09 13,904 ,285 ,805 

soal06 13,29 13,034 ,406 ,799 

soal07 13,23 13,240 ,376 ,800 

soal08 13,23 12,476 ,642 ,785 

soal09 13,20 13,459 ,324 ,803 

soal11 13,80 13,694 ,243 ,807 

soal12 13,03 14,029 ,419 ,803 

soal13 13,06 13,879 ,373 ,802 

soal14 13,20 13,400 ,344 ,802 

soal16 13,31 13,045 ,388 ,800 

soal17 13,69 13,222 ,334 ,803 

soal18 13,09 13,728 ,371 ,802 

soal20 13,14 13,714 ,284 ,805 

soal21 13,29 13,387 ,296 ,805 

soal22 13,14 13,008 ,568 ,791 

soal23 13,43 13,252 ,297 ,806 

soal24 13,54 13,020 ,360 ,802 
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Lampiran 13. Data uji 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal01 13,63 13,123 ,345 ,803 

soal02 13,43 12,487 ,521 ,791 

soal03 13,20 12,871 ,533 ,792 

soal04 13,09 13,904 ,285 ,805 

soal06 13,29 13,034 ,406 ,799 

soal07 13,23 13,240 ,376 ,800 

soal08 13,23 12,476 ,642 ,785 

soal09 13,20 13,459 ,324 ,803 

soal11 13,80 13,694 ,243 ,807 

soal12 13,03 14,029 ,419 ,803 

soal13 13,06 13,879 ,373 ,802 

soal14 13,20 13,400 ,344 ,802 

soal16 13,31 13,045 ,388 ,800 

soal17 13,69 13,222 ,334 ,803 

soal18 13,09 13,728 ,371 ,802 

soal20 13,14 13,714 ,284 ,805 

soal21 13,29 13,387 ,296 ,805 

soal22 13,14 13,008 ,568 ,791 

soal23 13,43 13,252 ,297 ,806 

soal24 13,54 13,020 ,360 ,802 
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Lampiran 14. Data uji t-test 

 

  

Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

POST-TEST 

EKSPERIMEN - PRE-

TEST EKSPERIMEN 

Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 29
b
 15,00 435,00 

Ties 1
c
 

  

Total 30 
  

POST-TEST KONTROL - 

PRE-TES KONTROL 

Negative Ranks 1
d
 12,50 12,50 

Positive Ranks 28
e
 15,09 422,50 

Ties 1
f
 

  

Total 30 
  

a. POST-TEST EKSPERIMEN < PRE-TEST EKSPERIMEN 

b. POST-TEST EKSPERIMEN > PRE-TEST EKSPERIMEN 

c. POST-TEST EKSPERIMEN = PRE-TEST EKSPERIMEN 

d. POST-TEST KONTROL < PRE-TES KONTROL 

e. POST-TEST KONTROL > PRE-TES KONTROL 

f. POST-TEST KONTROL = PRE-TES KONTROL 
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Lampiran  15. Data uji N-Gian 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

NGain_persen eksperimen Mean 49,6574 4,96606 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 39,5006 
 

Upper Bound 59,8141 
 

5% Trimmed Mean 49,6193 
 

Median 55,8442 
 

Variance 739,853 
 

Std. Deviation 27,20024 
 

Minimum ,00 
 

Maximum 100,00 
 

Range 100,00 
 

Interquartile Range 28,63 
 

Skewness -,352 ,427 

Kurtosis -,123 ,833 

kontrol Mean 36,0760 5,19331 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 25,4545 
 

Upper Bound 46,6976 
 

5% Trimmed Mean 37,3684 
 

Median 42,2222 
 

Variance 809,115 
 

Std. Deviation 28,44495 
 

Minimum -60,00 
 

Maximum 100,00 
 

Range 160,00 
 

Interquartile Range 37,88 
 

Skewness -1,094 ,427 

Kurtosis 3,708 ,833 
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Lampiran 16. Modul ajar kelas eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM 

MERDEKA IPS FASE D 

KELAS VII 

INFORMASIUMUM 

A. IDENTITASMODUL 

Penyusun : Insania adillia sujarwo 

SMP Negeri 1 Way Jepara 

2024 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS)D/ VII 

Potensi Ekonomi 

Lingkungan Potensi 

Sumber Daya Alam 

a) Elemen pemahamandan ruang lingkup 

pembelajaran 

 Sumber day alam : materi ini berkaitan 

dengan pemahaman terhadap kondisi alam. 

Materi ini juga terkait dengan pembelajaran 

tentang apa saja sumber daya alam yang ada 

di indonesia. 

b) Elemen keterampilan proses 

 Siswa melakukan berbagai kegiatan yang 

mendukung tercapainya keterampilan proses 

yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

Instansi : 

Tahun Penyusunan : 

Jenjang Sekolah : 

MataPelajaran : 

Fase/Kelas : 

Tema03 : 

Materi : 

Elemen : 
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Capaian Pembelajaran 

 

 

    

 

 

: 

menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 

antara lain : mengamati, menginvestigasi / 

menyelidiki, menganalisis, merencanakan, 

menceritakan,mem presentasi kan. 

 

2 JP (1 Pertemuan Ke-33) 

Alokasi Waktu 

 

 

: 

B .  KOMPETENSIAWAL 

 Mengidentifikasi interaksi antar masyarakat yang ada di sekitarnya. 

 

C. PROFIL PELAJARPANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

Bernalar kritis dan kreatif. 

D.SARANA DAN PRASARANA 

Media,SumberBelajar, danAlat : 

1. Video tentang potensi sumber daya alam. 

2. Artikel dan sumber belajar mengenai potensi sumber daya alam. 

3. Kemendikbud.2021.Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta : 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

4. Laptop, Proyektor, PC, Pengeras suara. 

E.TARGET PESERTA DIDIK 
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 Peserta didik regular /tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

pembelajaran. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir keras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F.MODELPEMBELAJARAN 

 Model contextual teaching and learning 

KOMPETENSIINTI 

A.TUJUANKEGIATANPEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran: 

10) siswa mampu memahami  potensi sumber daya alam 

11) siswa mampu mengetahui  sumberdaya alam hutan   

12) Siswa mampu memahami  perbedaan sumber daya alam tambang dan kemaritiman 

13) siswa mampu mencegah kerusakan  sumberdaya alam  

B.PEMAHAMANBERMAKNA 

Pemahaman kepada siswa tentang pentingnya mengetahui apa saja yang di maksud 

sumber daya alam serta bagaiman cara menjaga sumberdaya alam agar terus terjaga 

 

C.PERTANYAAN PEMANTIK 

 apakah ada yang tau apa itu sumber daya alam? 

D.KEGIATANPEMBELAJARAN 

 KegiatanPendahuluan 

1. Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdo‟a. 

2. Guru melakukan presensi kehadiran. 

3. Apersepsi: Tanyakan kepada siswa tentang pengalaman mereka mengenal SDA 
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yang ada di lingkungan sekitar. 

Kegiatan Inti 

1. Eksplorasi 

a. Motivasi: memberikan materi berupa PPT dan menampilkan video pendek 

atau cerita inspiratif tentang jenis, fungsi , cara pelestarian dan cara menjaga 

SDA yang ada di indonesia. yang disajikan dalam video animasi dilink: 

https://youtu.be/3IdUSsFNbkU?si=_FQjq4p16m5Fv1J6 

b. Diskusi Kelompok: Ajak siswa berdiskusi dalam kelompok kecil mengenai 

SDA yang mereka ketahui dan pernah datangi. 

c. Observasi Lingkungan: Lakukan kegiatan pengamatan di sekitar sekolah 

untuk melihat apa saja SDA yang tersedia di lingkungan tempat masyarakat 

dan sekolah. 

2. Konseptualisasi 

a. Presentasi: Minta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

mereka mengenai SDA indnesia. 

b. Pemaparan Teori: Berikan penjelasan tentang apa saja SDA yang ada di 

indonesia, jenis jenisnya, cara pengelolahaan serta cara menjaga. 

3. Praktik 

a. Kegiatan Lapangan: Rencanakan kunjungan ke masyarakat yang ada di SMP 

Negeri 1 Way Jepara dengan berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

b. Role Play: Lakukan simulasi di mana perkelompok yang sudah di 

bagimemperaktekan cara berinteraksi satu sama lain dengan benar sesuai 

dengan pengamatan yang sudah mereka lakukan. 

4. Membimbing kegiatan individual maupun kelompok 

a. Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi 

peserta didik mencari sumber informasi lain mengenai potensi sumber daya 

https://youtu.be/3IdUSsFNbkU?si=_FQjq4p16m5Fv1J6
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alam. 

b. Guru membimbing siswa memecahkan masalah tentang kerusakan sumber 

daya alam yang di lakukan karna tercemarnya lingkungan 

5.Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil diskusi 

dan menyampaikan kesimpulan dari materi yang dipelajari. 

 Kegiatan Penutup 

1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara tertulis 

2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan pemahaman 

pengetahuan berupa soal yang berupa kuis word willyang berjumlah 5 soal 

untuk menguji pemahaman siswa 

Do‟a dan penutup 

 

E.ASESMEN/PENILAIAN 

Asesmen diagnostic 

Peserta didik mampu menjawab beberapa pertanyaan pemantik dengan bahasa dan 

kepercayaan diri yang baik 

 

Asesmen formatif 

Peserta didik di berikan lembar kerja (LK) untuk mengetahui sejauh mana pemahamannya 

terhadap materi. 

 

Asesmen sumatif 

Menggunakan bentuk asesmen performa yaitu penilain terhadap penampilan peserta didik 

dan proses diskusi yang dilakukan di dalam kelompok. 

F.KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran diatas rata-

rata. Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar 

diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk memperluas dan/pendalam anmateri dengan 

meringkas buku referensi terkait materi potensi sumber daya alam disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Remedial 

Remedial dilakukan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik yang belum mencapai target 

capaian pembelajaran 

I.GLOSARIUM 

Masyarakat: Masyarakat adalahsekumpulanmanusia yang hidupbersama, berinteraksi, dan 

terikat oleh kebudayaan yang sama. 

SDA: singkatan dari Sumber Daya Alam. Secara umum, SDA adalah segala sesuatu yang 

terdapat di alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Ini termasuk sumber daya hayati (berasal dari makhluk hidup seperti 

tumbuhan dan hewan) dan sumber daya non-hayati (tidak berasal dari makhluk hidup 

seperti air, tanah, dan mineral).  

J.DAFTARPUSTAKA 

Nursa‟ban,Supardi,dkk.2021.IlmuPengetahuanSosialuntukSMPKelasVII.JakartaPusat 

:KementerianPendidikan,Kebudayaan,Riset,danTeknologi. 

Way Jepara, Mei 2025 

 

         Guru Mapel IPS Mahasiswa 

SMP Negeri 1 Way Jepara 

 

 

          Subekti,S.Pd Insania Adillia Sujarwo 
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Lampiran 17. Modul ajar kelas kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM 

MERDEKA         IPS FASE D KELAS VII 

 

INFORMASI UMUM 

D. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Insania adillia sujarwo 

SMP Negeri 1 Way Jepara 

2024  

Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) D/ VII 

Potensi Ekonomi 

Lingkungan Potensi 

Sumber Daya Alam 

c) Elemen pemahaman dan ruang lingkup 

pembelajaran 

 Sumber day alam : materi ini berkaitan 

dengan pemahaman terhadap kondisi alam. 

Materi ini juga terkait dengan pembelajaran 

tentang apa saja sumber daya alam yang ada 

di indonesia. 

d) Elemen keterampilan proses 

 Siswa melakukan berbagai kegiatan yang 

mendukung tercapainya keterampilan proses 

yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 

Instansi : 

Tahun Penyusunan : 

Jenjang Sekolah : 

Mata Pelajaran : 

Fase / Kelas : 

Tema 03 : 

Materi : 

Elemen : 
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Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

: 

antara lain : mengamati, menginvestigasi / 

menyelidiki, menganalisis, merencanakan, 

menceritakan,mem presentasi kan. 

 

2 JP (1 Pertemuan Ke-33) 

Alokasi Waktu : 

 

E .  KOMPETENSI AWAL 

 Mengidentifikasi interaksi antar masyarakat yang ada di sekitarnya. 

F. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

Bernalar kritis dan kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media, Sumber Belajar, dan Alat : 

1. Video tentang potensi sumber daya alam. 

2. Artikel dan sumber belajar mengenai potensi sumber daya alam. 

3. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII,Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

4. Laptop, Proyektor, PC, Pengeras suara. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

pembelajaran. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 
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mampu mencapai keterampilan berfikir keras tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Numbered head together 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran: 

1) siswa mampu memahami  potensi sumber daya alam 

2) siswa mampu mengetahui  sumberdaya alam hutan   

3) Siswa mampu memahami  perbedaan sumber daya alam tambang dan kemaritiman 

4) siswa mampu mencegah kerusakan  sumberdaya alam 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman kepada siswa tentang pentingnya mengetahui apa saja yang di maksud 

sumber daya alam serta bagaiman cara menjaga sumberdaya alam agar terus terjaga 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 apakah ada yang tau apa itu sumber daya alam? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdo‟a. 

2. Guru melakukan presensi kehadiran. 

3. Guru memberikan nomer kepada setiap siswa di dalam kelompok 
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 Kegiatan Inti 

1. Guru menyuruh setiap kelompok untuk mendiskusikan kembali dan memahami 

materi serta soal soal yang ad pada hand out 

2. Guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

3. Guru melotting kelompok dan melotting salah satu nomer siswa dalam 

kelompok tersebut untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

4. Seorang siswa mempresentasikan dan kelompok lain memperhatikan serta 

memberikan tanggapan 

5. Guru mengulang kembali penjelasan siswa tersebut dan memastikan setiap 

siswa bisa memahaminya 

6. Guru melotting kelompok lain dan memelotting lagi salah satu nomer untuk 

mempresenasikan hasil kerja kelompoknya sampai semua kelompok 

mendapatkan giliran 

7. Guru mengadakan kuis unuk melihat seberapa jauh pemahaman siswa 

terhadpmateriyang telah di pelajarinya 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah di pelajari 

2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan pemahaman 

pengetahuan (post tes) berupa soal yang berupa kuis word will yang berjumlah 

5 soal untuk menguji pemahaman siswa 

Do‟a dan penutup 

E. ASESMEN / PENILAIAN 
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Asesmen diagnostic 

Peserta didik mampu menjawab beberapa pertanyaan pemantik dengan bahasa dan 

kepercayaan diri yang baik 

 

Asesmen formatif 

Peserta didik diberikan lembar kerja (LK) untuk mengetahui sejauh mana pemahamannya 

terhadap materi. 

 

Asesmen sumatif 

Menggunakan bentuk asesmen performa yaitu penilain terhadap penampilan peserta didik 

dan proses diskusi yang dilakukan di dalam kelompok. 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran diatas rata- 

rata. Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar 

diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk memperluas dan/pendalaman materi dengan 

meringkas buku referensi terkait materi potensi sumber daya alam disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Remedial 

Remedial dilakukan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik yang belum mencapai target 

capaian pembelajaran 

I. GLOSARIUM 

Interaksi Sosial : Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang terjadi antara 

individu, kelompok, atau antara individu dengan kelompok. 

Komunikasi : Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, gagasan, perasaan, dan 

pandangan antara individu atau kelompok. Komunikasi dapat terjadi ketika 

ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang yang menerimanya. 

Masyarakat : Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang hidup bersama, berinteraksi, 

dan terikat oleh kebudayaan yang sama. 

J. DAFTAR PUSTAKA 
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Nursa‟ban, Supardi, dkk. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VII. Jakarta Pusat 

: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Way Jepara, Mei 2025 

 

         Guru Mapel IPS Mahasiswa  

SMP Negeri 1 Way Jepara 

 

 

          Subekti, S.Pd Insania Adillia Sujarwo 
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Lampiran. 18.  soal pretest dan posttest 

 

1. Potensi sumber daya alam yang termasuk dalam kategori sumber daya alam 

non-hayati adalah... 

A. Air   C. Batu bara   

B. Hutan   D. Ikan 

2. Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Salah satu 

sumber daya alam yang digunakan untuk menghasilkan energi listrik adalah... 

A. Emas C. Coklat   

B. Gas alam   D. Karet 

3. Sumber daya alam yang berasal dari hasil pertanian dan sering digunakan 

sebagai bahan baku industri makanan dan minuman adalah... 

A. Emas C. Kopi 

B. Karet D. Batu bara 

4. Salah satu ancaman terhadap keberlanjutan hutan di Indonesia adalah... 

A. Penanaman pohon secara 

berkelanjutan 

C. Konservasi hutan 

B. Illegal logging (penebangan liar) D. Reboisasi 

5. Untuk menjaga kelestarian hutan, salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan...  

A. Melakukan penebangan pohon 

secara besar-besaran 

C. Melakukan reboisasi  

B. Meningkatkan konversi hutan 

menjadi lahan pertanian 

D. Mengurangi jumlah penduduk 

6. Selain kayu, hutan produksi juga dapat menghasilkan produk non-kayu, 

seperti...  

A. Batu bara C. minyak bumi 

B. Karet D. emas 

7. Hutan lindung memiliki berbagai macam tumbuhan dan hewan yang dapat 

melindungi lingkungan sekitar. Salah satu fungsi hutan lindung dalam 

ekosistem adalah...  

A. Sebagai sumber penghasilan C. Menyediakan bahan baku kayu untuk 
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utama industri 

B. Mengatur siklus air dan 

mencegah erosi tanah 

D. Sebagai tempat pertanian dan 

perkebunan 

 

8. Kegiatan yang tidak diperbolehkan di kawasan hutan lindung adalah...  

A. Penanaman pohon C. Melakukan penelitian tentang flora dan 

fauna 

B. Penebangan pohon secara 

ilegal 

D. Melakukan reboisasi 

 

9. Hutan konservasi memiliki tujuan utama untuk melestarikan keanekaragaman 

hayati dan fungsi ekosistem. Salah satu contoh hutan konservasi di Indonesia 

adalah...  

A. Hutan Produksi C. Hutan Lindung 

B. Taman Nasional D. Hutan Tanaman Industri 

10. Sumber daya tembaga di bagi menjadi berapa golongan 

A. 4 C. 5 

B. 3 D. 2 

11. Kegiatan yang diperbolehkan di hutan konservasi adalah...  

A. Kegiatan penelitian dan wisata 

alam yang ramah lingkungan 

C. Penebangan pohon untuk industri 

B. Pengambilan sumber daya alam 

secara besar-besaran 

D. Pembukaan lahan untuk 

perkebunan 

  

12. Pada golongan mana kahbahan tambang yang bisa di olah oleh masyarakat 

dan pihak swasta yang telah mendapat izin 

A. gol. A C. gol. C  

B. gol. B  D. A dan B Benar 

 

13. Apa saja bahan tambang yang termasuk dari bahan galian golongan C 

A. Pasir C. emas  

B. minyak bumi  D. perak 
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14. Emas termasuk dari bahan galian golongan apa... 

A. gol. A C. gol. C  

B. gol. B  D. gol. D 

 

15. Salah satu manfaat dari pengelolaan sumber daya alam kemaritiman yang baik 

adalah...  

A. Meningkatkan potensi 

pertanian 

C. Meningkatkan kesejahteraan nelayan dan 

industri perikanan 

B. Mengurangi bencana alam D. Menyebabkan kerusakan lingkungan laut 

 

16. Yang bukan potensi sumber daya kelautan.... 

A. Perikanan C.kawasan suaka alam  

B. tempat wisata D. energi kelautan 

  

17. Indonesia memiliki garis pantai yang panjang, yang membuatnya memiliki 

potensi besar dalam sektor kemaritiman. Salah satu komoditas yang dihasilkan 

oleh sektor kemaritiman adalah...  

A. Minyak bumi C. Karet 

B. Ikan dan 

produk laut 

D. Batubara 

  

18. Tahapan kegiatan pertambangan yang benar adalah...  

A. Prospeksi, eksplorasi, eksploitasi, 

pengolahan 

C. Pengolahan, prospeksi, eksplorasi, 

eksploitasi 

B. Eksploitasi, pengolahan, eksplorasi, 

prospeksi 

D. Eksplorasi, prospeksi, 

pengolahan, eksploitasi 

  

19. Air hujan termasuk jenis sumber daya alam...  

A. Tidak dapat diperbaharui C. Tambang 

B. Dapat diperbaharui D. Hutan 
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20. Hutan yang luas di Indonesia masih dapat ditemukan di...  

A. Jawa dan Bali C. Jakarta dan Bandung 

B. Papua, Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatra D. Bali dan Lombok 

 

21. Contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan berasal dari hewan 

adalah.... 

A. Ikan dan hewan ternak C. Batu bara 

B. Minyak bumi D. Gas alam 

 

22. Pengolahan minyak mentah menjadi produk seperti bensin disebut… 

A. Pengeboran C. Penambangan 

B. Penyulingan D. Pemanasan 

  

23. Dampak dari penggundulan hutan adalah… 

A. Pencemaran udara, longsor, erosi, dan banjir C. Menambah produksi kayu 

B. Menambah luas hutan D. Menjaga keseimbangan alam 

 

24. Indonesia dikenal sebagai negara maritim karen....  

A. Memiliki banyak gunung berapi C. Memiliki hutan hujan tropis 

B. Sebagian besar wilayahnya adalah perairan D. Memiliki banyak tambang emas 

25. Sumber daya alam yang tidak hidup adalah… 

A. Kayu dan hewan C. Hewan dan tumbuhan 

B. Batu bara dan logam D. Air dan udara 
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Lampiran 19. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 

 

 

 

 

Lampiran 20. Bukti Turnitin
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